
55 
 

BAB III  

TEMUAN DAN PENYAJIAN DATA 

 

Bab III sendiri berisi tentang beberapa bagian penyajian data yang 

ditemukan oleh penulis selama berada di lapangan dan melakukan penelitian. Data 

yang di peroleh merupakan hasil wawancara dari beberapa narasumber yaitu Bapak 

Budi, Bapak Ngadino dan Bapak Muryadi. mereka adalah orang-orang yang 

bekerja sebagai tukang becak di Yogyakarta. Lokasi pengambilan dan 

pengumpulan data dilakukan di beberapa kawasan wisata yang ada di Yogyakarta. 

Terdiri kawasan wisata Malioboro, alun-alun Keraton Yogyakarta, pusat oleh-oleh 

khas Yogyakarta dan beberpa tempat di Kotagede Yogyakarta. Usaha pengumpulan 

dan perolehan data di lakukan dengan wawancara dan observai. Berikut hasil data 

yang diperoleh dan berhasil dikumpulkan dari proses wawancara dengan 

narasumber: 

A. Makna Turis Asing bagi Tukang Becak  

Kota Yogyakarta adalah satu-satunya kota yang masih di pimpin 

oleh seorang Raja. Kota Yogyakarta juga adalah kota yang berada di 

Indonesia dimana memiliki berjuta pariwisata. Dimana salah satu 

penghasilan utama warganya adalah dari hasil pariwisata. Dengan demikian 

banyak orang yang ingin mengunjungi kota Yogyakarta, baik wisatawan 

asing ataupun wisatawan domestik. Dengan kata lain, kota Yogyakarta 

adalah kota yang tepat untuk di jadikan sebagai wilayah atau tempat untuk 

menghilangkan penat dan berlibur. Hal ini menimbulkan motivasi tersendiri 

bagi para turis untuk datang ke Yogyakarta. Ketika para turis tersebut sudah 

datang ke Yogyakarta maka juga akan menimbulkan makna tersendiri. 

Makna dan motivatisai yang dimiliki oleh para turis tersebut, juga menjadi 

makna tersendiri bagi para tukang becak. Seperti yang telah diketahui 

tukang becak merupakan salah satu pelaku industri pariwisata di kota 

Yogyakarta. 
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Bagi para tukang becak tersebut, kehadiran para turis, baik turis 

asing ataupun turis domestik bukan hanya sebatas mengunjungi. Melainkan 

ada makna tersendiri bagi para tukang becak ini. Para tukang becak ini 

memaknai kehadiran dari para turis tersebut juga memberikan harapan 

untuk memenuhi pundi-pundi penghasilan yang mumpuni bagi kehidupan 

mereka. Penghasilan tersebut digunakan untuk menunjang perekonomian 

dan keberlangsunngan hidup para tukang becak tersebut. Tentunya para 

turis tidak akan hadir di kota Yogyakarta setiap hari. Akan ada musim-

musim dan waktu tertentu dimana kehadiran para turis akan mencapai angka 

maksimal untuk memenuhi beberapa bagian di kota Yogyakarta. Dimana 

telah diketahui, hampir sembilan puluh persen dari kota Yogyakarta 

memiliki kawasan wisatanya tersendiri. Dari bagian utara kota hingga 

bagian selatan kota, dari bagian barat kota hingga timur kota. Tentunya tidak 

semua bagian kota tersebut memiliki tukang becak. Hanya beberapa bagian 

kawasan wisata yang telah disebutkan diatas yang memiliki tukang becak.  

 Dalam kegiatan ini, terjadi beberapa interaksi sosial. Terdiri dari 

interaksi komunikasi, berbagi pengetahuan dan pengalaman. Walaupun 

terdapat banyak perbedaan antara individu-individu yang tergabung dalam 

kegiatan itu, namun tetap tidak menutup kemungkinan untuk terjadinya 

interaksi sosial disana. Karena tanpa disadari, setiap kegiatan manusia yang 

berlangsung, ketika itu berhubungan dengan individu lainnya, maka akan 

terjadi interaksi sosial. Dalam teori interaksi sosial, setiap proses hubungan 

sosial baik itu antar individu dengan individu yang lain, antar individu 

dengan suatu kelompok, maupun antar kelompok dengan kelompok yang 

lain, dapat dipastikan memiliki suatu proses pertukaran simbol-simbol yang 

memiliki suatu makna dan nilai tersendiri bagi masing-masing pelakunya. 

Oleh sebab itu, dalam usaha untuk menemukan bagaimana para tukang 

becak tersebut memaknai kehadiran turis asing dan turis domestik peneliti 

menampilkan beberapa temuan ke dalam beberapa bagian seperti di bawah 

ini : 
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1. Kemampuan Bahasa Asing 

Kurangnya kemampuan berbahasa asing dirasakan menjadi 

salah satu kendala yang menghambat proses komunikasi antara 

kedua belah pihak, baik itu dari pihak para tukang becak, maupun 

dari pihak turis asing itu sendiri. Dimana para tukang becak tersebut 

rata-rata tidak bisa berbahasa inggris dan para turis asing tersebut, 

rata-rata juga hanya menguasai bahasa daerahnya saja tanpa 

menguasai bahasa inggris. Hal tersebut tercermin berdasarkan cerita 

dari para tukang becak, dimana mereka masih sering menemukan 

kendala saat bertemu dengan turis asing yang tidak menguasai 

bahasa Inggris seperti kebanyakan. Seperti kutipan wawancara 

berikut ini: 

 “Nah kendalanya itu kalo ketemu bule yang gak 

bisa bahasa inggris malah susah, misalnya kayak orang 

mana itu. Kayaknya orang eropa, malah ternyata gak bisa 

bahasa inggris. Misalnya kayak orang rusia. Bahasanya 

kan bahasa asli kono to bahasa rusia.”(hasil wawancara 

dengan bapak Budi) 

“Pernah mendapatkan bule yang gabisa bahsa 

inggris. Misalnya dari spanyol to. Dia gak bisa bahasa 

inggris. Ya sebisanya ngikutin bahasanya sendiri. Ya deal 

dealannya menyesuaikan,ngepasin, manut (gatuk).”(hasil 

wawancara dengan bapak Ngadino) 

“nanyain asalnya dari negara mana, ngapain 

dijogja? Sudah kemana saja dijogja? Apa yang disukain 

dari jogja. Ya yang umum umum aja sih mas. Soalnya saya 

juga tidak terlalu menguasai bahasa inggris. Cuma bisa 

yang biasa biasa aja” (Hasil wawancara dengan Bapak 

Sukarto). 
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“sama aja sih sebenarnya mas, ya tiap bule beda 

beda karakternya mas, gak bisa dibilang sama. Mungkin 

karna beda negara negara nya juga kali ya jadi ya 

kebiasaan mereka dan prilaku mereka juga beda beda mas. 

Ada bule yang menolak untuk berkomunikasi kayak mereka 

pas ditanya hanya senyum aja. Ada yang ramah sampai 

cerita cerita tentang liburannya dijogja. Ya saya ngerti 

dikit dikit, kalau ada cerita yang gak ngerti balik saya yang 

cuma senyum dan pura pura senang dengan ceritanya mas. 

Intinya saya mengikuti gimana si bule nya aja, kalau 

mereka ramah ya saya juga lebih ramah tapi kalau mereka 

diem aja gitu ya mungkin mereka juga takut untuk ngomong 

dan saya gak ngerti jadinya memilih diam ya mas.” (Hasil 

wawancara dengan Bapak Sukarto). 

Minimnya kemampuan menguasai bahasa asing, meskipun 

dirasakan menjadi kendala bagi para tukang becak, tidak lantas 

menjadi sebuah masalah tanpa solusi. Pada saat menjumpai turis 

asing yang kurang mampu menguasai bahasa Inggris, para tukang 

becak tersebut menggunakan uang sebagai alat atau simbol untuk 

berkomunikasi, agar pesan yang ingin mereka kirim tersampaikan 

kepada para turis asing tersebut. Hal tersebut berdasarkan kutipan 

wawancara seperti dibawah ini: 

“Ya ngeluarin duit. Misalnya mau kemana, nanti 

dia ambil duit dua puluh ribu.”(hasil wawancara dengan 

bapak Budi) 

Proses pertukaran simbol seperti di atas, dalam hal ini adalah 

saat dimana para turis asing menunjukkan sejumlah uang kepada 

tukang becak untuk menentukan besarnya tarif menuju ke sebuah 

tempat, adalah sebuah proses hubungan sosial antar individu dengan 
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individu lainnya demi mencapai sebuah kesepakatan. Hal tersebut 

terjadi karena makna yang terkandung sebuah simbol yakni 

sejumlah uang, dapat dipahami bagi kedua belah pihak sebagai 

sejumlah harga yang harus dibayar agar sampai ke sebuah tujuan. 

Hal ini dilakukan karna kedua belah pihak sama sama tidak mengerti 

bahasa satu sama lainnya. Dalam proses ini sendiri, awalnya 

memang tidak adanya halangan. Namun dalam proses selanjutnya, 

sering adanya hambatan. Misalnya, kesalahan tukang becak 

mengantarkan tamu tersebut. Sehingga menyebabkan rasa kecewa 

bagi tamu itu. 

 

2. Penampilan  

Penampilan juga sebagai faktor penentu dari tukang becak 

dalam memberikan nilai pada calon konsumen yang akan 

menggunakan jasa mereka. Tidak menutup kemungkinan para 

tukang becak ini menilai turis asing yang hadir di Yogyakarta dari 

sisi apa yang dikenakan, apa yang dibawa dan bagaimana 

penampilan dari turis asing tersebut. Hal ini dapat membantu para 

tukang becak tersebut memperhitungkan kemunginan dari jasa 

mereka berhasil di jual atau tidak. Dengan kata lain, secara tidak 

langsung juga para tukang becak ini dapat menyimpulkan seberapa 

banyak uang yang berhasil mereka dapatkan dari penampilan luar si 

turis asing. Karna dari sini, para tukang becak ini akan dengan cepat 

menyimpulkan apakah turis asing tersebut berasal dari ekonomi 

menengah keatas atau justru sebaliknya. 

Kegiatan ini sering di lakukan, mengingat banyak hal yang 

melatarbelakangi seorang turis asing yang hadir ke Yogyakarta. 

Juga, semakin majunya teknologi yang mengakibatkan semakin 

mudahnya informasi untuk diakses. Hal ini mengakibatkan, banyak 
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turis asing yang berlibur dengan berbagai metode. Sebenarnya 

mekanisme berlibur dengan metode low budget itu sudah ada dari 

jaman dulu. Hanya saja, di beberapa negara berkembang, metode itu 

mulai digiatkan. Hal ini diindikasikan dengan banyaknya hotel, 

tempat menginap lainnya yang hadir dengan konsep backpacker 

atau low budget. Hal ini juga bersamaan dengan munculnya para 

perusahaan atau usaha usaha travel yang mengusung tema 

backpacker dan low budget. Terutama di Yogyakarta, di Yogyakarta 

sendiri sudah banyak sekali paket wisata yang mulai mengusung 

tema low budget dan backpacker. 

Hal ini mengakibatkan, profesi tukang becak sendiri 

tenggelam. Selain dikarenakan jaman saat ini adalah era digital 

digital sehingga dari sisi transportasi pun berubah menjadi digital. 

Dimana pengoperasiannya dengan menggunakan peta elektronik 

dan didukung dengan handphone dengan kapasitas mumpuni 

(smartphone). Juga dikarenakan banyaknya turis asing yang hadir di 

kota Yogyakarta adalah turis yang menerapkan tema sederhana dan 

rendah dana operasional. Maka dari itu, hal itu menyebabkan para 

tukang becak tersebut lebih selektif dalam melihat calon tamu 

mereka. Hal pertama yang paling sering di lakukan oleh para tukang 

becak tersebut adalah melihat bagaimana penampilan luar dari si 

turis asing tersebut. Apabila rapi, terlihat lebih rapi dan baik, maka 

biasanya para tukang becak tersebut akan langsung mengambil 

kesimpulan bahwa turis asing tersebut dari latar belakang ekonomi 

menengah ke atas dan dapat di tawai jasa mereka. Karena apabila 

para tukang becak tersebut memberikan penawaran pada turis asing 

yang lusuh, yang terlalu santai dengan cenderung berpakaian ala 

kadarnya, maka sudah dapat di pastikan bahawa turis asing tersebut 

menggunakan metode berliburnya adalah metobe berlibur low 

budget atau backpacker. 
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Kegiatan wisata ini, dimana tukang becak berkomunikasi 

dengan turis asing menimbulkan beberapa ragam interaksi simbolik. 

Hasil interaksi simbolik tersebut bermacam-macam. Kerumitan 

berkomunikasi dikarenakan tidak mengerti dan memahami bahasa 

yang digunakan satu sama lain. Hingga kesalahpahaman yang 

terjadi akibat dari bahasa isyarat yang dilakukan. Inti dari teori 

interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas 

manusia. Berkomunikasi serta saling melakukan pertukaran simbol-

simbol yang memiliki makna. Hal ini menandakan bahwa setiap 

individu dapat di analisis melalui setiap interaksinya dengan 

individu yang lain. Terdapat makna yang hampir sama yang dimiliki 

oleh beberapa tukang becak saat melihat turis asing yang datang ke 

Kota Yogyakarta. Mereka memiliki anggapan bahwa yang terlintas 

di benak mereka saat melihat turis asing sebagai suatu kesempatan 

untuk mendapatkan sejumlah uang. Hal tersebut berdasarkan 

kutipan beberapa wawancara seperti di bawah ini: 

“Ya pertama ya, ada yang diangkut. Kan modelnya kalo 

tidak ada yang diangkut ya tidak dapat duit.” (wawancara dengan 

pak Ngadino) 

“Mau pergi kemana. Kalau lihat bule kesini ya, saya tanya 

mau pergi kemana. Baru kemudian saya tanya bisa dibantu pakai 

becak gak, gitu” (wawancara dengan bapak Budi) 

Tidak hanya hal tersebut yang menjadi tolak ukur. Dari apa 

yang digunakan si turis asing, bagaimana penampilannya juga 

menjadi tolak ukur sendiri bagi para tukang becak tersebut. 

Walaupun hal ini tidak dapat di jadikan tolak ukur yang utama, 

namun kebanyakan yang terjadi banyak yang menilai dari apa yang 

terlihat. Dikarenakan, terdapat juga para turis asing yang datang ke 

kota Yogyakarta dengan tipe kunjungan ala backpacker. Hal ini 

menjadi perhatian khusus tersendiri bagi para tukang becak tersebut. 
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Kebanyakan diantara mereka sudah memahami dan mengerti 

bagaimana memberikan perlakuan pada para turis yang memiliki 

perbedaan latar belakang. Hal ini juga memiliki makna lain bagi 

sebagian tukang becak. Bapak Muryadi misalnya, beliau 

mengatakan bahwa saat melihat turis asing, yang pertama kali dilihat 

adalah bagaimana penampilan turis asing tersebut. jika penampilan 

turis asing tersebut bersih, beliau beranggapan bahwa turis tersebut 

memiliki latar belakang ekonomi yang mumpuni. Bisa di katakana, 

bahwa turis asing tersebut tidak datang dengan metode berlibur 

backpacker atau low budget.. Namun jika melihat turis asing yang 

berpenampilan sebaliknya, beliau beranggapan bahwa turis asing 

tersebut memiliki latar belakang ekonomi yang lemah. Dengan kata 

lain, turis tersebut datang berlibur dengan netode backpacker atau 

low budget. Hal tersebut didapat dari kutipan wawancara seperti 

dibawah ini: 

“Itu gimana ya, yang penting kan bulenya naik becak dulu. 

Bulenya itu kemana, Cuma itu aja. tergantung, lihat orang bulenya 

dulu. Ya kalo liat orangnya bersih, pasti bulenya kaya. Kalo 

orangnya nggak ya, gembel.” (wawancara dengan bapak Muryadi) 

 

3. Kelompok dan Sendiri 

 

Jumlah turis asing yang hadir di kota Yogyakarta sendiri juga 

sudah menjadi perhatian khusus dari para tukang becak tersebut. 

Dikarenakan para tukang becak tersebut harus mengerti dan 

memahami model perlakuan yang harus diberikan jika jumlah dari 

turis itu lebih dari satu orang. Kehadiran turis asing yang datang 

berkunjung ke Kota Yogyakarta, baik itu yang berpasangan maupun 

yang datang berkelompok, juga mempunyai makna tersendiri bagi 

para tukang becak. Para tukang becak ini beranggapan, bahwa lebih 

mudah menawarkan jasa mereka kepada turis asing yang 
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berpasangan daripada yang datang berkelompok. Hal ini 

dikarenakan, menurut mereka, turis asing yang berjalan 

berkelompok, lebih cuek ketimbang dengan turis asing yang 

berjalan sendirian atau hanya dengan pasangannya. Seperti kutipan 

wawancara berikut ini:  

“Paling yang berdua atau sendiri gitu, lebih enak yang gitu. 

Ya yang sendiri sendiri itu lebih enak disapa. Kalo saya lho. Kalo 

yang rame rame itu sukanya cuek. Kalo yang sendiri sendiri itu 

misale halo, no no no.”(wawancara dengan bapak Budi) 

“Itu tergantung ya. Kalo rombongan kan pake guide. Nek 

person person itu ya tergantung kemauannya.”(wawancara dengan 

bapak Ngadino) 

 

4. Asal Negara 

 

Selain berdasarkan jumlah wisatawan yang mereka jumpai 

di jalanan, beberapa tukang becak juga merasakan kesulitan untuk 

menawarkan jasa mereka kepada beberapa turis asing berdasarkan 

usia para turis asing tersebut. Seperti telah di ketahui, bahwa para 

pengguna jasa becak dapat dikategorikan dalam beberapa 

segmentasi. Usia, pekerjaan, dari negara mana adalah beberapa 

faktor penentu jasa becak terebut di gunakan atau tidak. Tentunya 

para tukang becak ini juga secara tidak langsung dituntut untuk jeli 

dalam melihat potensi calon tamu. Apabila tidak jeli, hanya akan 

mengakibatkan kesia-sian dalam hal tenaga dan waktu untuk 

menawarkan jasa tersebut. Ada beberapa contoh yang membuktikan 

kejelian dan ketelitian dalam melihat potensi dari calon tamu, yaitu 

Pak Muryadi, tukang becak yang mangkal di daerah Prawirotaman. 



64 
 

Beliau mengatakan bahwa sulit untuk mengajak turis asing yang 

berstatus sebagai pelajar untuk menggunakan jasa transportasi 

mereka. Hal ini dikarenakan para pelajar tersebut lebih memilih 

untuk berjalan kaki daripada menggunakan alat transportasi becak. 

Seperti kutipan wawancara berikut ini: 

“Enak orang dua to mas. orang bule dua itu enak, where you 

going mau kemanalah suka apa ya gimana. Ya harusnya bisa dikit 

dikit bahasa inggrislah, kalo gabisa susah. Kalo yang berkelompok 

itu jarang yang mau kalo ditawarin. Apalagi kalau mahasiwa 

bulenya, angel. Mereka lebih seneng mlaku.”(wawancara dengan 

pak Muryadi) 

Faktor dari asal negara para turis asing ini juga memiliki 

makna tersendiri bagi para tukang becak. Beberapa tukang becak 

beranggapan, bahwa lebih gampang menawarkan jasa mereka 

kepada turis asing dari negara tertentu dibandingkan dengan yang 

lainnya. Hal ini juga berlaku juga dengan urusan tip atau komisi. 

Mereka beranggapan bahwa, turis asing dari negara tertentu, 

dirasakan lebih loyal kepada para tukang becak tersebut, 

dibandingkan dengan turis asing yang lainnya. Hal tersebut 

berdasarkan potongan wawancara seperti dibawah ini:  

“Kalo aku itu dulu disini orang perancis mas, padahal orang 

prancis terkenal agak susah.. Tapi yang ini baikan orangnya. 

Makan itu diajak. Terus misal ongkosnya dua puluh, itu nanti 

ditambahi.” (wawancara dengan bapak Budi) 

“Pernah, itu dari belanda. Sosialnya kan lebih unggul dari 

bule bule yang lain. Seikhlasnya atau seberapanya itu dihitung 

pernah to. Iya pernah. Yo sampe dibelikan becak sama orang 

belanda. Jamannya dolar masih 1800. Kira kira tahun 95.” 

(wawancara dengan bapak Ngadino) 
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“Biasa itu kasih uang, biasa pakaian, itu biasa. Yang sering 

itu ya prancis itu ada, belanda, eropa.” (wawancara dengan bapak 

Muryadi) 

Arti terpenting komunikasi adalah bahwa seseorang 

memberikan tafsiran atas perilaku orang lain. Baik itu melalui sikap 

bicara maupun dari gestur tubuh, terhadap perasaan-perasaan apa 

yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang 

bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang 

ingin disampaikan oleh orang lain. Dengan adanya proses 

komunikasi tersebut, sikap serta tindakan dan perasaan suatu 

kelompok manusia atau perorangan dapat diketahui oleh kelompok 

lain atau orang lainnya. Hal itu kemudian merupakan bahan untuk 

menentukan reaksi selanjutnya apa yang akan dilakukan.  

 

5. Makna Kehadiran Turis Asing bagi Tukang Becak 

 

Kehadiran turis asing di Yogyakarta membawa berbagai 

macam makna bagi tukang becak. Hal ini disebabkan oleh banyak 

hal, diantaranya kurang menguasai bahasa asing dalam proses 

interaksi dan ragam interaksi simbolik yang dihasilkan melalui 

kontak sosial oleh para turis asing dengan para tukang becak. Dua 

hal ini sudah di jelaskan di atas bahawa setidaknya tiga faktor 

tersebut dapat memengaruhi makna yang timbul dari kehadiran para 

turis asing tersebut bagi tukang becak. Tentunya juga tidak menutup 

kemungkinan sebab yang lain. Setidaknya, dua faktor diatas adalah 

beberapa data yang di peroleh dan berhasil dikumpulkan peneliti di 

lapangan. 

Meninjau dari data tersebut, terlihat bahwa timbulnya makna 

kehadiran turis asing di Yogyakarta bagi tukang becak tidaklah 
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sederhana. Melewati berbagai macam proses. Namun pada akhirnya 

dapat disimpulkan bahwa turis asing dapat membawa makna 

tersendiri bagi para tukang becak tersebut. Hal ini terlihat dari hasil 

wawancara yang berhasil di peroleh dan dikumpulkan oleh peneliti, 

yaitu : 

“hadirnya turis asing itu malah membuat saya tambah 

mengerti bagaimana pergaulan dengan bule mas.” (Hasil 

Wawancara dengan Bapak Ngadiman) 

“ya sambil belajar bahasa asing mas, sedikit-sedikit. Nanti 

biar bisa cerita-cerita ke orang rumah. Kalo bule itu seperti ini, 

gitu.” (Hasil Wawancara dengan Bapak Sukarto) 

 “menurut saya ya itu sebuah bentuk promosi indonesia sih 

mas, khususnya jogja, makanya saya selalu mengusahakan untuk 

ramah ke penumpang, supaya mereka tetap menganggap jogja itu 

ramah mas, ya kalo bukan kita siapa lagi yang membangun label itu 

mas. Menurut saya turis tuh berpengaruh besar sama 

perkembangan wisata kita mas, perkembangan ekonomi kita juga.” 

(Hasil Wawancara dengan Bapak Ngadiman) 

“nek menurut saya sih mas sebagai usaha untuk 

mempertahankan penghasilan masyarakatnya yang sudah menjadi 

tukang becak. Ya kalau sekarang semuanya pasti online itu malah 

menimbulkan masalah lain to mas. Maksudnya nambah masalah, 

malah ngebuat pemerintah susah kan mas, warga miskin ki makin 

bertambah.” (Hasil Wawancara dengan Bapak Sukarto) 

“kalau menurutku sih mas ya nambah penghasilanku. Sekali 

lagi, tidak semua turis asing itu miskin, ada juga yang kaya. Tidak 

semua turis asing itu mengerti Jogja. Namanya rejeki kan harus 

dicari mas. Lillahitaa’ala ae” (Hasil Wawancara dengan Bapak 

Budi) 

“ Apa ya, yang paling terasa sih penghasilanku nambah 

mas. Terus ada yang sampai jadi langganan juga. Ya harus pinter-
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pinter mengendalikan turis itu yang menjadi langganan kita saja, 

supaya nanti kalau dia kesini lagi jadi langganan kita.” (Hasil 

Wawancara dengan Bapak Ngadino) 

Secara umum, para tukang becak ini memaknai kehadiran 

turis asing ini sebagai sarana untuk memperoleh dan meningkatkan 

penghasilan. Dimana para tukang becak ini sudah tau secara pasti 

kapan saja penghasilan mereka akan bertambah. Dengan melihat 

waktu kedatangan para tamu turis asing ini. Hal ini terlihat dari 

beberapa data yang diperoleh dan berhasil di kumpulkan oleh 

peneliti pada proses wawancara, yaitu : 

“pas liburan sama akhir tahun itu banyaknya mas.” (Hasil 

wawancara dengan Bapak Ngadiman) 

“Kalo liburan kayak agustus itu kan musimnya liburan 

eropa ya, setiap hari pasti adalah dapat penumpang bule. Tapi kalo 

kayak gini (sekarang) susah/sepi. Sekarang bule pada jalan kaki.” 

(Hasil Wawancara dengan Bapak Budi) 

“juga tergantung musim liburan ning eropa mas. Nek disini 

sering narik bule, berarti sana lagi liburan” (Hasil Wawancara 

dengan Bapak Budi) 

Dari data tersebut terlihat bahwa waktu kedatangan para turis 

asing tersebut sedikt banyaknya memengaruhi makna dari tukang 

becak sendiri. Apabila turis asing yang datang ke Yogyakarta, maka 

makna yang akan timbul adalah akan bertambahnya penghasilan 

dari si tukang becak tersebut. Di harapkan pada waktu tersebut, 

banyak turis asing yang akan memakai jasa tukang becak tersebut. 

Secara garis besar, memang bertambahnya penghasilan adalah 

makna utama dari kehadiran para turis asing di Yogyakarta bagi 

tukang becak.  

Di sisi lain, ada hal yang kurang dari hal ini. Hal kurang 

tersebut dikarenakan tidak adanya koordinasi khusus mengenai 

mekanisme operasional tukang becak dan mekanisme pembagian 



68 
 

order secara rata demi menaikkan penghasilan si tukang becak 

tersebut. Apabila dua hal tersebut di lakukan, maka secara otomatis 

profesi tukang becak sendiri akan masih eksis dan kehadirannya 

secara otomatis dibutuhkan oleh para turis asing tersebut. 

Dengan hal diatas, dapat disimpulkan ada beberapa faktor yang 

memengaruhi makna turis asing bagi tukang becak sebagai salah satu pelaku 

industri pariwisata di Kota Yogyakarta. Hal tersebut meliputi kemampuan 

berbahasa bahasa asing, penampilan, asal negara, kelompok dan sendiri,  serta 

makna kehadiran turis asing bagi tukang becak. Secara garis besar, makna hadirnya 

turis asing di kota Yogyakarta bagi tukang becak adalah sebagai media untuk 

menambahkan pundi-pundi penghasilan. Alasan dan sebab ini adalah factor utama 

dari muncul makna tersebut. Namun lebih kompleks apabila diartikan sebuat upaya 

untuk meningkatkan penghasilan dan menjaga citra ramah akan masa lalu dari kota 

Yogyakarta sendiri. 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan munculnya berbagai makna 

bagi tukang becak akan kehadiran dari turis asing tersebut. Namun makna tersebut 

dapat menimbulkan berbagai persepsi bagi tukang becak sendiri dalam memberikan 

pelayanan jasa tersebut. Dalam hal ini, setidaknya ada tiga factor dasar penentu 

munculnya makna tersebut, yaitu bahasa, bentuk komunikasi dan waktu kunjungan 

turis asing tersebut ke kota Yogykarta. Apabila ketiga aspek tersebut sudah di 

kuasai oleh para tukang becak tersebut, maka akan secara otomatis kegiatan 

operasional tersebut berjalan dengan lancar. Dapat dilihat bahwa kegiatan interaksi 

sosial itu memberikan dampak berkesinambungan terhadap tukang becak itu 

sendiri. Seperti, ketika peak season para individu yang menjadikan pekerjaan 

menyediakan layanan jasa becak sebagai pekerjaan sampingan, dengan giat 

melakukan kegiatan tersebut. Karena sudah bisa teramalkan berapa kira-kira pundi 

uang yang dapat dikumpulkan dari kegiatan itu. 

Secara berkesinambungan juga, peak season tersebut menimbulkan makna 

bagi para tukang becak tersebut terhadap turis asing. Mekanisme kegiatan 
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operasional serta kegiatan interaksi social itu akan berjalan layaknya peak season 

sebelumnya. Walaupun akan ada perubahan, namun perubahan tersebut tidak akan 

signifikan. Dapat dikatakan perubahan terebut hanya gimik saja. Secara garis besar, 

para tukang becak tersebut sudah dapat menguasai kegiatan interaksi sosial 

tersebut. Hal positive lainnya, juga akan memberikan knowledge tersendri bagi para 

tukang becak tersebut bagaimana caranya agar dapat menambah pundi-pundi 

penghasilan. Dapat meningkatkan cara model “simpati dan empati”, menambah 

kemampuan berbahasa, meningkatkan mutu dari pelayanan berdasarkan 

pengalaman peak season sebelumnya.  

 

B. Peran Interaksi Sosial antara Turis Asing dengan Tukang Becak  

Indonesia memiliki beragam keunikan yang dapat dijual sebagai salah 

satu asset untuk menambah penghasilan negara. Salah satu contohnya adalah 

provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Dimana kota Yogyakarta sendiri 

memiliki beragam keunikan dan sumber daya melimpah didalamnya. Kota 

Yogyakarta adalah satu-satunya kota yang masih di pimpin oleh seorang Raja. 

Kota Yogyakarta juga adalah kota yang berada di Indonesia dimana memiliki 

berjuta pariwisata. Dimana salah satu penghasilan utama warganya adalah dari 

hasil pariwisata. Dengan demikian banyak orang yang ingin mengunjungi kota 

Yogyakarta, baik wisatawan asing ataupun wisatawan domestik. Dengan kata 

lain, kota Yogyakarta adalah kota yang tepat untuk di jadikan sebagai wilayah 

atau tempat untuk menghilangkan penat dan berlibur. Hal ini menimbulkan 

motivasi tersendiri bagi para turis untuk datang ke Yogyakarta. Ketika para 

turis tersebut sudah datang ke Yogyakarta maka juga akan menimbulkan 

interaksi sosial tersendiri. Interaksi social yang terjadi antara para turis tersebut 

dan para tukang becak secara tidak langsung akan memengaruhi makna 

tersendiri bagi para tukang becak tersebut. Seperti yang telah diketahui tukang 

becak merupakan salah satu pelaku industri pariwisata di kota Yogyakarta. 
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Bagi para tukang becak tersebut, kehadiran para turis, baik turis asing 

ataupun turis domestik bukan hanya sebatas mengunjungi. Melainkan ada 

makna tersendiri bagi para tukang becak ini. Para tukang becak tersebut akan 

dengan senang hati untuk berinteraksi secara social dengan para turis tersebut 

dengan harapan dapat memenuhi kepentingan serta kebutuhan para turis 

tersebut juga untuk memenuhi pundi-pundi penghasilan yang mumpuni bagi 

kehidupan para tukang becak tersebut. Penghasilan tersebut digunakan untuk 

menunjang perekonomian dan keberlangsunngan hidup para tukang becak 

tersebut. Tentunya para turis tidak akan hadir di kota Yogyakarta setiap hari. 

Akan ada musim-musim dan waktu tertentu dimana kehadiran para turis akan 

mencapai angka maksimal untuk memenuhi beberapa bagian di kota 

Yogyakarta. Dimana telah diketahui, hampir Sembilan puluh persen dari kota 

Yogyakarta memiliki kawasan wisatanya tersendiri. Dari bagian utara kota 

hingga bagian selatan kota, dari bagian barat kota hingga timur kota. Tentunya 

tidak semua bagian kota tersebut memiliki tukang becak. Hanya beberapa 

bagian kawasan wisata yang telah disebutkan diatas yang memiliki tukang 

becak.  

Dalam kegiatan ini, terjadi beberapa interaksi sosial. Terdiri dari 

interaksi komunikasi, berbagi pengetahuan dan pengalaman. Walaupun 

terdapat banyak perbedaan antara individu-individu yang tergabung dalam 

kegiatan itu, namun tetap tidak menutup kemungkinan untuk terjadinya 

interaksi sosial disana. Karena tanpa disadari, setiap kegiatan manusia yang 

berlangsung, ketika itu berhubungan dengan individu lainnya, maka akan 

terjadi interaksi social. Dalam teori interaksi sosial, setiap proses hubungan 

sosial baik itu antar individu dengan individu yang lain, antar individu dengan 

suatu kelompok, maupun antar kelompok dengan kelompok yang lain, dapat 

dipastikan memiliki suatu proses pertukan simbol-simbol yang memiliki suatu 

makna dan nilai tersendiri bagi masing-masing pelakunya. Oleh sebab itu, 

dalam usaha untuk menemukan bagaimana interaksi social antara para tukang 

becak dan para turis tersebut dapat memengaruhi makna akan kehadiran turis 
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asing di kota Yogyakarta  peneliti menampilkan beberapa temuan ke dalam 

beberapa bagian seperti di bawah ini : 

1. Tidak adanya koordinasi antara para tukang becak dengan beberapa 

para pelaku industri pariwisata di kota Yogyakarta 

Dewasa ini, banyak perkembangan dan pertumbuhan yang semakin 

beragam. Revolusi tidak di lakukan hanya sebatas peraturan sebuah negara, 

susunan pemerintah namun juga dari sisi transportasi. Indonesia adalah negara 

berkembang yang berusaha untuk selalu mencapai perubahan tertentu dimana 

perubahan tersebut adalah perubahan yang positive. Indonesia juga merupakan 

sebuah negara yang berpikiran terbuka dan menerima segala jenis perubahan 

dimana perubahan tersebut di bawa dari beberapa negara di luar Indonesia. 

Selama perubahan tersebut baik untuk kehidupan berbangsa dan bernegara 

serta membantu untuk memajukan masyarakat Indonesia, maka pemerintah 

Indonesia akan secara otomatis membuka diri untuk menerima perubahan 

positive tersebut.  

Yogyakarta merupakan salah satu provinsi dan kota di Indonesia yang 

memiliki keeksotisannya sendiri. Kota ini merupakan kota yang menjunjung 

tinggi nilai nilai adat istiadatnya tanpa menutup diri dari majunya jaman di era 

globilasisi ini. Arif, tradisonal, sederhana, dan bersahaja adalah beberapa citra 

tersendiri bagi kota Yogyakarta yang diberikan oleh para pengunjung di kota 

ini. Kota ini menyimpan banyak kisah dan cerita tersendiri bagi masing masing 

pribadi yang pernah mengunjunginya. “Yogyakarta itu membuat rindu” 

merupakan citra yang sangat melekat di benak para pengunjung. Tanpa 

disadari, citra tersebut menjadi trademark bahkan sudah menjadi trademark 

tersendiri bagi kota Yogyakarta. Banyak hal yang dapat disajikan dari kota 

Yogyakarta dimana hal tersebut dapat membantu perekonomian masyarakat 

asli kota Yogyakarta sendiri.  

Kota Yogyakarta, hidup dari pariwisata yang dimiliki. Kota Yogyakarta 

sendiri memiliki banyak tempat wisata yang dapat di jadikan tempat tujuan 
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untuk liburan. Kota Yogyakarta juga memiliki serangkaian adat yang lekat 

akan sejarah. Seperti yang telah di ketahui, bahwa kota Yogyakarta sendiri 

merupakan salah sati kota yang berperan penting dalam perjuangan 

kemerdekaan Indonesia. Dimana kota Yogyakarta memiliki istana Presiden. 

Perjuangan kemerdakaan pernah berderu di kota Yogyakarta. Selain itu, kota 

Yogyakarta memiliki banyak kearifan loka lainnya dimana hal tersebut dapat 

menjadi ‘penarik’ tersendiri bagi para pengunjung yang ingin berkunjung ke 

kota Yogyakarta. Tertutama para turis asing yang ingin mengetahui lebih 

dalam mengenai Indonesia, terutama kota Yogyakarta. 

Semakin majunya teknologi terkini saat ini, menutup seluruh 

kemungkinan kerja sama dan korodinasi dari beberapa bagian pelaku industri 

pariwista di kota Yogyakarta. Hal ini dapat terjadi dikarenakan tidak adanya 

kesadaran bahwa tukang becak adalah bibit emas yang tidak boleh di 

hilangkan. Justru harus tetap dilestarikan untuk bersandingan akan pelaku-

pelaku pendukung industri parwisata lainnya. Apabila ada usaha untuk 

mempertahankan keberadaan dan keeksistensian tukang becak untuk 

mendukung kegiatan industri pariwisata di kota Yogyakarta, maka akan 

muncul citra kota Yogyakarta yang ramah akan masa lalu namun tidak tertutup 

akan kemajuan jaman yang sedang berkembang. Maka dari itu, seharusnya ada 

koordinasi lanjutan mengenai keberadaan dan keeksistensian tukang becak di 

kota Yogyakarta. Seharusnya, para pelaku industri pariwisata lainnya menjadi 

tukang becak sebagai salah satu daya tarik tersendiri. Dengan demikian, profesi 

tersebut tidak akan mati dan akan tetap mendukung kegiatan industri wisata di 

kota Yogyakarta. 

Hal ini disebabkan kesalahpahaman akan keberadaan media daring 

yang menimbulkan kemajuan dari sisi transportasi. Juga tidak adanya 

koordinasi khsusus mengenai keleluasaan media daring tersebut untuk 

beroperasi di kawasan wisata kota Yogyakarta. Tidak adanya koordinasi 

khusus dan kerja sama antara para tukang becak dengan beberapa pelaku 

industri pariwisata dirasa menjadi suatu penghambat tersendiri bagi para 
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tukang becak itu sendiri. Hal ini dikarenakan, beberapa pelaku industri 

pariwisata, dalam hal ini adalah pemandu wisata, terlihat cenderung meng-

anak-tiri-kan para tukang becak tersebut. Para pemandu wisata ini memberikan 

informasi yang tidak mendukung bahkan cenderung salah terkait tarif atau 

harga untuk menggunakan becak kepada para turis. Terutama para turis asing. 

Hal ini dijadikan kesempatan dimana para pemandu wisata tersebut merasa 

para turis asing tersebut cenderung tidak mengetahui kondisi yang sebenarnya 

dari kota Yogyakarta. Maka pemandu wisata tersebut dapat dengan leluasa 

untuk menyampaikan informasi yang tidak benar bahkan cenderung salah.  

Hal ini membuat para tukang becak kesulitan, terutama dalam 

menentukan tarif. Dikarenakan tukang becak sendiri tidak mengerti, informasi 

seperti apa yang telah di sampaikan pemandu wisata kepada para turis tersebut. 

Apabila para tukang becak tersebut menginginkan untuk memberikan harga 

markup maka kemungkinan besar untuk kehilangan calon tamu tersebut sangat 

tinggi. Namun apabila memberikan harga di bawah standar, tidak akan 

mencukupi biaya operasional. Walaupun adanya uang for you atau uang tip 

yang akan di berikan oleh para turis tersebut, namun hal itu sudah tidak bisa 

dijadikan sebagai faktor utama. Mengingat, tidak semua turis akan dengan 

senang hati memberikan uang tip. Apabila kebetulan turis tersebut adalah turis 

yang memiliki pengetahuan cukup tinggi mengenai prinsip service excellent 

dan tidak adanya rasa kasihan terhadap tukang becak tersebut, maka turis 

tersebut tidak akan memberikan uang tip. Kembali lagi, hal tersebut tidak 

seharusnya di jadikan sebagai fakor utama yang mendukung naiknya 

pendapatan tukang becak. Hal ini berdasarkan petikan hasil wawancara di 

bawah ini:  

“menariknya itu, tip nya itu yang bayar kita kan guide nya. Nah tip nya 

itu beda-beda, ada yang seribu rupiah, ada yang seratus ribu.” (hasil 

wawancara dengan bapak Budi) 
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“kalau nganterin bule itu sering susah mas, karena kan mereka 

sudah diberi tahu sama guide nya itu lho, dari sini ke sini itu 

ongkosnya berapa, gitu.” (hasil wawancara dengan bapak Sutarno) 

“Senangnya kalo ada dapat penumpang yang belum pernah kesini (ke 

jogja). Jadi harganya misal dari sini ke malioboro minta 50 ya setuju bulenya. 

Tapi kalau yang sudah paham kalau ditawarin 50 itu malah nawar ngeyel 

bilangnya dekat, mintanya 10 ribu. Mungkin ya udah dikasi tau mungkin atau 

nanya sama orang orang” (hasil wawancara dengan Bapak Budi) 

“Nek bule misale malah narik, misale narik grup. Kalo grup itukan 

misale dari hotel sini. Grup itu ya kan berapa becak gitu. 40 becak. 

Menariknya itu, tips nya itu yang bayar kita itu kan guide nya. Nah tips nya itu 

beda beda, ada yang seribu rupiah, ada yang seratus ribu. Kemarin ini belum 

lama, saya malah gak dapet, tapi ada yang dapat seribu rupiah, ada yang 

dapat seratus ribu. Itu ada” (Hasil wawancara dengan Bapak Budi) 

Dilihat dari data di atas, para pemandu wisata tersebut sudah melakukan 

sesuatu yang kurang tepat bahkan tidak benar. Apabila para pemandu wisata 

tersebut ingin menghadrkan beberapa pelayanan yang prima, seharus para 

pemandu wisata tersebut tidak melupakan tukang becak adalah sebuat penarik 

wisata sendiri yang cukup berkompeten memberikan feeback besar pada 

industri pariwisata Yogyakarta. Seperti yang telah di ketahui, konsep liburan 

bagia setiap orang adalah sama. Yaitu ingin bersantai, menghilangkan penat 

sejenak dari kegiatan rutin yang sering di lakukan. Itu adalah inti dari motivasi 

seseorang ingin pergi berlibur. Walaupun tidak menutup kemungkinan adanya 

alasan lain yang menjadi motivasi tersendiir bagi para turis asing ataupun turis 

domestic untuk datang berkunjung ke sebuah tempat. Dimana kegiatan itu di 

lakukukan untuk berlibur. 

Melihat motivasi diatas, becak merupakan salah satu fasilitas para turis 

asing tersebut mendapatkan momen untuk bersantai. Dimana seperti yang telah 

di ketahui, becak di kayuh menggunakan tenaga manusia bukan mesin. 
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Kecepatan yang di dapatkan tidak secepat menggunakan mesin. Apabila turis 

asing tersebut menggunakan taksi, bus dan lain-lain. Sembari menumpang 

becak, para turis asing tersebut dapat melihat dan mengamatai kota Yogyakarta 

dengan santai. Dapat lebih menikmati apa yang sedang di lalui dan 

memperhatikan lebih detail akan keindahan kota Yogyakarta. Tanpa harus ada 

sesuatu yang terlewat karna laju kecepatan kendaraan yang sedang di 

tumpangi. Dengan becak juga para turis asing tersebut dapat dengan santai 

mendapatkan moment yang diinginkan selama berada di kota Yogyakarta. Hal 

tersebut, akan memberikan feedback yang cukup besar apabila disadri ole para 

pemandu wisata jika menyadari potensi kehadiran tukang becak untuk industri 

wisata.  

Sedangkan yang terjadi di lapangan tentulah berbeda. Para pemandu 

wisata dan tukang becak tidak memiliki koordiansi khusus dimana itu telah 

disepakati kedua belah pihak. Tidak adanya mekanisme operasional becak 

yang telah di sepakati. Sehingga hal ini menyebabkan kerusakan tersendiri bagi 

system operasional tukang becak. Korodinasi teresebut dapat meliputi tentang 

bagaiman tukang becak dapat mendapatkan order, apabila ada tamu turis asing 

rombongan dari suatu negara dan dibantu oleh pemandu wisata, tukang becak 

dapat dikoordinasikan seperti apa, bagaimana tukang becak dapat mendapatkan 

order yang berkesinambungan, bagaimana agar tukang becak sendiri tetap 

memiliki keeksistensian sendiri walau jaman sudah berubah dan sebagainya. 

Hal tersebut setidaknya sudah di korodinasikan sebelumnya antara kedua belah 

pihak . 

Hal ini dirasa perlu untuk menjaga keeksistensian tukang becak sendiri. 

Sedangkan pemandu wisata sendri tidak melakukan suatu hal atau beberapa hal 

demi membantu menjaga keeksistensian tukang becak sendiri. Banyak 

pemandu wisata yang sudah mengikuti perkembangan jaman dengan 

memanfaatkan media daring. Pada akhirnya hal ini merugikan para tukang 

becak secara sepihak. Tidak hanya sebata itu, para pemandu wisata ini juga 

menjadikan hal ini kesempatan tersendiri. Guna menambah keuntungan 
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pribadi. Ada beberapa cara yang di lakukan para pemandu wisata ini. Banayk 

diantara mereka seperti secara sengaja untuk meniadakan tukang becak dalam 

kegiatan wisata yang mereka lakukan. Mereka menganggap, bahwa turis asing 

mudah untuk di berikan informasi yang salah. Dan dengan sendirinya para turis 

asing tersebut akan memiliki pola piker bahwa sudah tidak ada tukang becak 

di kota Yogyakarta ini. Termasuk mengenai informasi soal harga dalam 

menggunakan jasa tukang becak. 

Seperti yang telah diketahui sebelumnya bahwa harga adalah topik 

yang sangat penting bagi tukang becak. Hal tersebut merupakan sumber 

penghasilan mereka dalam profesi. Dengan harapan, pulang ke rumah dengan 

membawa uang dan dapat menghidupi keluarga mereka. Namun, hal ini 

menjadi sangat berbeda di karenakan banyak hal. Kurangnya pengetahuan 

tentang turis asing, ketidak mampuan dalam berbahasa asing, memilki latar 

belakang pendidikan yang kurang mumpuni dan lain sebagainya. Merupakan 

beberapa hal yang berhasil membuat situasi semakin parah.  

Apa yang dilakukan oleh para pemandu wisata, dalam hal ini adalah 

memberikan gambaran tarif atau harga bagi para turis asing dalam 

menggunakan transportasi becak tidaklah salah. Tetapi, bagi para tukang becak 

menjadi salah satu penyebab berkurangnya tambahan pemasukan mereka. 

Seperti yang telah disampaikan diatas, para tukang becak tersebut sulit untuk 

menentukan tarif. Dikarenakan tidak mengetahui informasi yang pasti dan 

spesifik yang telah diberikan pemandu wisata itu kepada turis asing. Hal ini 

tidak selamanya menjadi penghalang bagi tukang becak untuk meraup 

tambahan pundi-pundi penghasilan. Dikarenakan rata-rata dari para tukang 

becak tersebut telah memiliki metode khusus untuk menanggulangi masalah 

tersebut. Mereka menggunakan simpati untuk menarik perhatian dari 

wisatawan asing yang menggunakan alat transportasi mereka. Hal ini 

berdasarkan potongan dari wawancara di bawah ini:  
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“ada yang ngerayu bulenya duh kehidupan saya melas, nah 

biasanya nanti si bule itu kasian terus dikasi tip besar.” (hasil 

wawancara dengan bapak Budi) 

“dari sini ke malioboro, misal 40 ribu. Nah uangnya 50 ribu 

sisanya itu buat saya dikasih sama bulenya. 10 ribunya gak 

diambil.” (hasil wawancara dengan bapak Muryadi) 

“ya pernah mas, kadang kadang. Karna dia malas mungkin 

untuk cari becak lain lagi jadi ya udah sekalian di saya gitu mas.” 

(Hasil wawancara dengan Bapak Ngadiman) 

“Iya mas, ya dia minta anterin ketempat makan gudeg gitu 

ya saya tungguin, abis itu minta dianterin ketempat oleh oleh baru 

balik hotel mas”. (Hasil wawancara dengan Bapak Ngadiman) 

“Dari guide nya mas, tapi kadang ada juga udah dari guide 

nya terus bule nya nambahin lagi uang nya.” (Hasil wawancara 

dengan Bapak Ngadiman) 

“Pernah mas, dia sampe minta nomor hp saya, begitu dia 

kesini benar sih mas nelponin saya untuk nganter nganter dia gitu 

sampe 3 hari dia disini ya sama saya, bulenya baik, dia juga bisa 

bahasa indonesia dikit dikit, jadi ya kalo ngomong masih enaklah 

ngobrol ngobrolnya mas.” (Hasil wawancara dengan Bapak 

Ngadiman) 

“kalau dari guide sendiri ya jarang mas, gak pernah 

malahan” (Hasil wawancara dengan Bapak Ngadiman) 

Tidak adanya koroordinasi khusus antara pemandu wisata dan para 

tukang becak tersebut, memaksa para tukang becak untuk memiliki solusi 

lainnya. Dari data diatas, dapat dilihat bahwa para tukang becak mencari 

solusi lain untuk mendapatkan tamu turis asing agar jasa mereka dapat 

terjual. Setelah mendapatkan tamu turis asing, mereka berusha untuk 
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menjadikan tamu turis asing tersebut menjadi pelanggan tetap dari jasa 

mereka. Tidak jarang juga para tukang becak tersebut mempelajari hal-hal 

yang dapat membantu usaha mereka. Seperti mereka mengasah kemampuan 

bahsa asing, berusaha memberikan pelayanan tingkat prima dan lain 

sebagainya. Juga tidak sedikit dari mereka yang menggunakan nilai 

kemanusiaan untuk menarik hati dari para turis asing tersebut. 

Para tukang becak tersebut merasa bahwa para pemadu wisata tidak 

pernah memperhatikan mereka. Jangakan memperhatikan secara detail 

dengan memenuhi kantong para tukang becak dengan memberikan order. 

Bahkan hal terburuknya, para pemandu wisata tersebut terlihat seperti 

menganggap bahwa tukang becak sudah ‘punah’. Ini mengakibatkan para 

pemandu wisata tersebut tidak mengajak para tukang becak untuk 

berkoordinasi mengenai mekanisme operasioanal tukang becak tersebut. 

Data diatas menjadi bukti konkrit bahwa memang tidak adanya koordinasi 

khusus antara para tukang becak dan para pemandu wisata tersebut. Tidak 

diketahui secara pasti apa hal yang mengakibatkan itu terjadi. Keuntungan 

pribadi tetap menjadi dasar hal tersebut dapat terjadi. Dimana pada akhirnya 

para tukang becak tersebut memiliki inisiatif sendiri untuk mengatasi 

kondisi yang terjadi. Terlepas inisiatif dan solusi itu benar atau tidak. 

Dianggap sah atau tidak. 

Hal yang dilakukan oleh para tukang becak tersebut merupakan 

sebuah gambaran contoh dari berlangsungnya sebuah proses interaksi yang 

didasari oleh faktor simpati. Terlepas dari apakah tindakan tersebut dapat 

dibenarkan atau tidak, sebenarnya, proses ini dapat diminimalisasikan 

dengan adanya pattern khusus dan jelas mengenai kegiatan operasional 

becak di kawasan Yogyakarta. Para pelaku industry pariwisata di Yogya 

sendiri, di rasa dapat menimbulkan kesan kota Yogyakarta yang ramah akan 

masa lalu namun tetap bisa beradaptasi dengan kemajuan jaman. Proses itu 

sendiri tidak akan terjadi tanpa adanya kontak sosial serta adanya 

komunikasi dari kedua belah pihak. Dapat dilihat sebenarnya, hal ini dapat 
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terjadi dikarenakan tidak adanya kerjasama dan koordinasi khusus 

mengenai pelaku industri lainnya dengan tukang becak.  

2. Bentuk Komunikasi Pertama dan Bentuk Interaksi Sosial yang 

Dilakukan para Tukang Becak ketika Bertemu para Turis Asing 

Bentuk komunikasi yang dilakukan masing-masing pribadi adalah hal 

yang berbeda. Di pengaruhi oleh banyak faktor, seperti kegiatan yang sedang 

di lakukan, topik pembicaraan yang sedang di bicarakan, faktor lingkungan, 

faktor usia dari masing-masing pribadi yang tegabung dalam interaksi 

tersebu, dan lain sebagainya. Dalam dunia pariwisata tentunya hal tersebut 

sudah menjadi suatu hal pokok. Seperti yang telah di ketahui, komunikasi 

adalah kebutuhan dasar manusia agar bisa berinteraksi dengan sesama. 

Komunikasi juga membantu manusia untuk mengatur kehidupan yang sedang 

di jalani. Mengatur bagaimana caranya hidup berdampingan dan  bersama. 

Komunikasi membantu manusia untuk mendapatkan arti dari suatu bahasa 

dan membantu manusia untuk mendapatkan arti dari interaksi sosial yang 

sedang terjadi dalam suatu kegiatan. Komunikasi bukan hal asing. Karena 

setiap manusia melakukan hal tersebut, setiap hari bahkan hampir setiap saat. 

Merupakan kegiatan yang sederhana tapi memiliki banyak manfaat yang bisa 

dirasakan oleh manusia. 

Dalam dunia pariwiwsata, komunikasi menjadi hal dasar yang 

membantu kegiatan pariwisata berjalan dengan baik. Komunikasi merupakan 

kemampuan dasar yang harus di miliki oleh beberapa pihak yang turut serta 

dalam kegiatan pariwisata itu sendiri. Bahkan semua pihak yang menjadi 

jajaran pengurus dan pelengkap dalam industri pariwisata harus mampu 

berkomunikasi dengan baik. Tidak hanya secara komunikasi intrapersonal, 

namun juga harus mampu melakukan komunikasi secara interpersonal. 

Kemampuan lain yang harus dimiliki oleh para pihak yang terlibat dalam 

industri pariwisata adalah kemampuan untuk berbahasa asing. Para pelaku 

industri pariwisata dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi 
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dikarenakan komunikasi adalah hal dasar yang dibutuhkan dalam setiap 

tindakan yang akan di lakukan apabila sedang terlibat dalam sebuah kegiatan. 

Industri pariwisata menjual daya tarik suatu wisata sendiri untuk 

mendatangkan banyak pengunjung. Promosi itu dapat dilakukan dengan 

banyak cara. Di era dunia digital, hampir semua bentuk promosi di lakukan 

melalaui portal komunikasi secara online. Hal ini tidak menutup 

kemungkinan portal komunikasi offine sudah tidak digunakan. Masih 

digunakan namun, sebagian besar sudah secara online. Tidak hanya sampai 

disitu saja. Bahwa pelaku di dalamnya juga tidak kalah penting. Semua 

pribadi yang sudah masuk dan menjadi jajaran pendukung industri pariwisata 

secara tidak langsung di tuntut untuk memilki komunikasi yang lancar dan 

mumpuni. Semua hal ini dilakukan dengan tujuan untuk membuat industri 

pariwisata dapat menarik lebih banyak pengunjung lagi. Juga di harapakan 

dapat memberikan keuntungan lebih bahkan bisa mempertahankan revenue 

yang sudah ada. 

Untuk hal ini, secara garis besar masing-masing dari para tukang 

becak tersebut melakukan bentuk komunikasi yang hampir sama. Pertama 

kali para tukang becak tersebut akan melihat seberapa besar potensi para turis 

asing tersebut akan menggunakan pelayanan jasa tersebut. Kemudian para 

tukang becak tersebut akan menyapa. Setelah itu barulah diadakannya 

kegiatan interaksi social yang lebih kompleks, seperti penyebutan tujuan dan 

tawar menawar harga. Hal ini terbukti dari hasil wawancara yang berhasil 

diperoleh dan di kumpulkan oleh peneliti, sebagai berikut : 

“Mau pergi kemana. Kalau lihat bule kesini ya, saya tanya mau pergi 

kemana. Baru kemudian saya tanya bisa dibantu pakai becak gak, gitu” 

(Hasil wawancara dengan Bapak Budi) 

“Nek saya nggak. Jadi kalo ada bule itu halo, where gitu aja” (Hasil 

wawancara dengan Bapak Budi) 
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“Itu gimana ya, yang penting kan bulenya naik becak dulu. Bulenya 

itu kemana, Cuma itu aja. tergantung, lihat orang bulenya dulu. Ya kalo liat 

orangnya bersih, pasti bulenya kaya. Kalo orangnya nggak ya, gembel..” 

(Hasil wawancara dengan Bapak Muryadi) 

“nganu mas, kadang juga cuma ngomong “trishaw, mister” pas ada 

bule lewat di depan saya ngeten nungu penumpang gitu mas “ (Wawancara 

dengan Bapak Budi) 

Secara garis besar, data yang berhasil di peroleh dan dikumpulkan 

seperti diatas membahas mengenai bagaimana tukang becak menyapa para 

turis asing tersebut. Para tukang becak tersebut menyapa lebih dulu para turis 

asing tersebut. Lalu menawarkan jasa becak tersebut pada para turis asing 

tersebut. Dasar komunikasi yang digunakan disini adalah menyapa. Seperti 

yang telah di ketahui, bahwa sapa adalah komunikasi dasar setiap manusia 

ketika ia harus melakukan interkasi sosial dengan manusia lainnya. Ada 

beragam cara dan bahasa sapaan itu untuk di lakukan. Setiap daerah, kota 

bahkan negara memiliki bentuk sapaan yang berbeda. Dari bagaimana cara 

mereka menyapa, kalimat apa yang harus di ucapkan, bagaimana posisi raut 

dan ekspresi wajah seharusnya ketika menyapa.  

Kota Yogyakarta sendri sudah terkenal sebagai kota ramah di 

Indonesia. Kota yang sangat menjunjung nilai kearifan lokal menjadikannya 

kota yang menjadi tujuan utama dari para turis asing. Terlihat dari data diatas, 

para tukang becak tersebut memang tidak memiliki banyak pembendaharaan 

kata atau cara yang lain untuk menyapa. Dengan kata lain, bentuk sapaan 

yang ada tidaklah beraneka ragam. Hanya itu itu saja bahkan cenderung sama. 

Hal ini dapat terjadi dikarenakan para tukang becak tersebut tidak memiliki 

kemampuan berbahasa asing yang mumpuni. Mereka melakukan itu 

berdasarkan beberapa pengalaman yang pernah terjadi. Hingga pada akhirnya 

para tukang becak tersebut memiliki pattern tersendiri dalam hal sapaan. 

Terlihat dari hasil pengamatan dan observasi yang di lakukan oleh peneliti, 
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kondisi yang dimiliki para tukang becak tersebut tidak sepenuhnya 

menganggu para turis asing yang berinteraksi dengan mereka. 

Hal ini terjadi dikarenakan setiap para turis asing yang berkunjung ke 

kota Yogyakarta sudah mempersiapkan secara maksimal untuk mengatasi 

beberapa peristiwa seperti miscommunication akibat lemahnya kemampuan 

berbasa para tukang becak dan masalah lainnya. Dari sisi para tukang becak 

tersebut, tidak serta merta mereka menerima kondisi itu dengan tanpa adanya 

usaha untuk membuat kondisi itu menjadi lebih baik. Banyak dari para tukang 

becak tersebut belajar untuk menambah kemampuan berbahasa asing yang 

mereka miliki. Tanpa segan banyak dari mereka belajar dari teman yang lebih 

baik, atau belajar secara langsung dengan berani mempratikkan latihan 

tersebut ketika mereka sedang membawa tamu turis asing. 

Terlihat dari data wawancara yang berhasil di kumpulkan dan di 

peroleh dapat disimpulkan bahwa bentuk komunikasi yang dilakukan oleh 

para tukang becak tersebut rata-rata sama. Secara garis besar menawarkan 

jasa itu terlebih dahulu. Apabila sudah setuju untuk menggunakan jasa 

tersebut, baru akan bertanya mengenai tempat tujuan dari para turis tersebut. 

Keinginan utama dari para tukang becak tersebut adalah agar para turis 

tersebut menggunakan jasa layanan tersebut. Itu adalah hal pertama yang 

harus dicapai dari kegiatan interaksi social tersebut. Terdapat juga beberapa 

dari tukang becak yang murni tujuan utamanya adalah mengenalkan kepada 

turis khususnya bule tentang keramahan kota Yogyakarta akan transportasi 

yang memiliki nilai khas dari Indonesia, hal ini dibuktikan melalui hasil 

wawancara dari salah satu tukang becak di Yogyakarta : 

“ Saya itu sudah puluhan tahun mas narik becak. Jadi, aku paham 

betul bagaimana perkembangan Jogja. Apalagi kalau tentang turis yang 

datang kesini. Kalau dulu, kami itu menjadi transportasi andalan bagi turis 

asing, tapi sekarang malah cuma dilihat sepintas saja. Jadi tujuanku narik 

becak sekarang itu ya cuma biar dapat duit. Ya semoga tukang becak di Jogja 



83 
 

bisa seperti dulu lagi. Paling tidak saya bisa bercerita sama tamuku tentang 

Jogja mas. aku dulu pernah dapat bule yang bisa bahasa indonesia mas. kan 

jarang bule yang bisa bahasa indonesia. Dia itu bahasa indonesianya bagus 

banget lho mas. jadi dia itu suka kalo ngobrol pakai bahasa indonesia. Jadi 

saya cerita-cerita to, bagaimana tukang becak jaman dulu dan bagaimana 

Jogja jaman dulu.”(Hasil wawancara dengan Bapak Mulyadi),  

Terbukti dari salah satu kutipan hasil wawancara diatas bahwa 

terdapat beberapa tukang becak yang tujuan utamanya adalah untuk 

berinteraksi sosial kepada para wisatawan dengan memiliki misi tertentu 

yaitu bercerita tentang eksistensi becak pada zaman sebelum teknologi ini 

berkembang, tujuan dasarnya adalah agar para wisatawan memliki wawasan 

tentang perubahan transportasi dari masa ke masa, disamping itu juga terselip 

harapan para wisatawan mengembalikan budaya yang pernah ada khususnya 

di Yogyakarta, yaitu menjadi kan becak sebagai icon wisata di kota ini. 

Tentunya dengan kegiatan interaksi sosial tersebut dapat 

memengaruhi makna yang diterima para tukang becak tersebut. Apabila 

penawaran tersebut tidak disetujui oleh para turis tersebut, maka akan muncul 

berbagai makna bagi para tukang becak tersebut. Tentunya makna tersebut 

akan tergantung pada bagaimana penampilan para turis tersebut, berasal dari 

negara mana para turis tersebut, pekerjaan dan latar belakang dari para turis 

tersebut. Selain bentuk sapaan terhadap para turis, juga termasuk setelahnya 

adalah beberapa interaksi social lainnya. Seperti menanyakan tempat tujuan 

dari para turis tersebut. Hal ini terlihat dari beberapa data hasil wawancara 

yang di lakukan oleh peneliti, yaitu : 

“Kalo ke tempat wisata biasanya pake mobil mas, karena jauh. Tapi 

kalo biasanya bulenya mau nonton, ke kraton atau mau liat wayang orang, 

itu sering saya anterin mas” (Wawancara dengan Bapak Budi) 

“ Tidak pernah, paling cuman belanja. Tapi kalu tepat seperti itu 

tidak pernah (wisata)” (Hasil wawancara dengan Bapak Budi) 
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“Ya otomatis. Misalnya tujuanya kemana terus mau mampir kemana 

nanti nambahnya berapa. Saling sepik. Kalau dianya membutuhkan kan saya 

siap antar” (Hasil wawancara dengan Bapak Ngadino) 

“Objek wisata keraton, taman sari, pasar burung, gitu gitu aja. 

kadang kadang juga yang nganter belanja. Tergantung tujuannya.” (Hasil 

wawancara dengan Bapak Ngadino) 

“Kalo ke tempat wisata biasanya pake mobil mas, karena jauh. Tapi 

kalo biasanya bulenya mau nonton, ke kraton atau mau liat wayang orang, 

itu sering saya anterin mas.” (Hasil wawancara dengan Bapak Mulyadi) 

Para tukang becak tersebut akan menanyakan tempat tujuan dari para 

turis tersebut. Setelahnya, akan memulai interaksi lainnya yaitu tawar 

menawar harga. Dari data diatas, menanyakan tempat tujuan adalah salah satu 

kegiatan interaksi sosial yang wajib di lakukan. Ini dilakukan demi 

meminimalisir kesalahpahaman yang terjadi diantara para turis dan para 

tukang becak tersebut. Kemudian terdapat kegiatan interaksi social yang 

berisi tentang menentukan potensi para turis tersebut untuk mengambil 

layanan jasa tersebut dengan melihat jumlah para turis tersebut. Hal ini dapat 

dilihat dari beberapa data yang telah berhasil di peroleh dan dikumpulkan 

peneliti melalui kegiatan wawancara, yaitu : 

“Paling yang berdua atau sendiri gitu, lebih enak yang gitu. Ya yang 

sendiri sendiri itu lebih enak disapa. Kalo saya lho. Kalo yang rame rame itu 

sukanya cuek. Kalo yang sendiri sendiri itu misale halo, no no no” (Hasil 

wawancara dengan Bapak Budi) 

“Enak yang orang dua mas. Orang bule yang berdua itu enak, where 

you going mau kemanalah suka apa ya gimana. Ya harusnya bisa dikit dikit 

bahasa inggrislah, kalo gabisa susah. Kalo yang berkelompok itu jarang 

yang mau kalo ditawarin. Apalagi kalau mahasiwa bulenya, angel. Mereka 

lebih seneng mlaku” (Hasil wawancara dengan Bapak Muryadi) 
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Dari data diatas juga dapat dilihat bahwa, para tukang becak tetap 

memprediksi apakah layanannya akan digunakan atau tidak dari jumlah para 

turis yang datang. Disana, secara otomatis, si para tukang becak tersebut 

sudah dapat meramalkan kemungkinan layanan itu akan digunakan. Dalam 

hal ini, para tukang becak terebut lebih menyukai apabila para turis itu terdiri 

dari pasangan, dua orang atau hanya sendiri. Karna kemungkinannya lebih 

besar untuk menggunakan jasa tersebut. Selain itu, juga ada beberapa 

kejadian unik dan menarik ketika melayani tamu turis asing. Sehingga 

muncul beberapa interaksi social dari kejadian ini. Hal ini terlihat dari 

beberapa data hasil wawancara yang berhasil di kumpulkan dan di peroleh 

peneliti, yaitu : 

“Nek bule misale malah narik, misale narik grup. Kalo grup itukan 

misale dari hotel sini. Grup itu ya kan berapa becak gitu. 40 becak. 

Menariknya itu, tips nya itu yang bayar kita itu kan guide nya. Nah tips nya 

itu beda beda, ada yang seribu rupiah, ada yang seratus ribu. Kemarin ini 

belum lama, saya malah gak dapet, tapi ada yang dapat seribu rupiah, ada 

yang dapat seratus ribu. Itu ada.” (Hasil wawancara dengan Bapak Budi)  

“Nggak. Itu kan tip, tiap becak beda beda. Misalnya ada yang 

ngerayu bulenya duh kehidupan saya melas, nah biasanya nanti si bule 

kasian terus dikasi tip besar. Biasanya seperti itu” (Hasil wawancara dengan 

Bapak Budi) 

“Kejadian saya sendiri yang saya alami itu, mungkin itu bule dari 

mana nggak ngerti. Dari sini ke keraton kan saya minta tiga puluh ribu, tapi 

saya dikasih tiga ribu. Tapi saya nggak protes. Soale saya nggak mau padu 

sama bule ngono moh, wes nanti malah urusane repot. Saya mintanya 

tigapuluh ribu tapi bulenya ngertinya tiga ribu. Tapi ya wis rapopo daripada 

urusannya sama bule ah yo wes urusane repot.” (Hasil wawancara dengan 

Bapak Budi) 
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“Tapi kalau bulenya yang ngontel malah pernah, itu dari kraton 

sampai parkiran. Itu bulenya yang nawarin. Itu masi ontel lho mas belum 

mesin.” (Hasil wawancara dengan Bapak Budi) 

“Bedanya kalo orang jawa, kalau diajak belanja agak gampang mas. 

kalo bule angel. Kecuali emang bulenya yang mau belanja.” (Wawancara 

dengan Bapak Budi) 

“Kalo aku itu dulu disini orang Prancis mas, padahal orang prancis 

terkenal agak susah. Tapi yang ini baikan.” (Wawancara dengan Bapak 

Budi) 

“Makan itu diajak. Terus misale ongkose dua puluh, itu nanti 

ditambahi” (Wawancara dengan Bapak Budi) 

“Cuma sepintas gitu. Tapi jaman masih gowes dulu sering. Tapi kalo 

sekarang sih gak pernah.” (Hasil wawancara dengan Bapak Ngadino) 

“Yo pengalamane itu ya bahasa pasaran itu. Nek bahasa grammar 

itu kan buang waktu. Lari bulenya akhirnya. Ya namanya bule tiap negara 

gak selalu sama kan. Ya biasa biasa aja.” (Hasil wawancara dengan Bapak 

Ngadino) 

“Kadang kadang itu kan sama kayak orang jawa. Kadang kadang ada 

yang orang keras, ada yang suka humor. Biasa itu mas, kan gak semuanya 

orang baik itu gak ada.” (Hasil wawancara dengan Bapak Muryadi) 

Dilihat dari data di atas, terdapat banyak kejadian unik dan menarik 

yang dialami para tukang becak selama melayani tamu yang berasal dari 

golongan para turis asing. Juga terdapat beberapa kegiatan saling berbagi 

cerita sesama penarik becak. Hal ini dilakukan untuk berbagi pengalaman dan 

pengetahuan agar mengetahui harus memberikan perlakuan seperti apa 

kedepannya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa data hasil wawancara yang 

berhasil di peroleh dan dikumpulkan peneliti saat melakukan penelitian ini di 

lapangan yaitu : 
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“Saya pribadi tidak mas. saya itu yo ngene mas. saya itu nek narik 

kae nek iso yo, jenenge urip seko jalan, apalagi sekarang tukang becak itu 

susah mas. gak bohong. tarik tarikan aja susah mas. terus nanti kalo kita 

dipamerke terus yang udah 3 hari gak narik itu apa tau kita. Maksudnya, 

dapat duit gak dapat duit diam. Tapi ada beberapa kawan yang pamer. Tapi 

kalo saya mas, kalo saya cerita cerita kayak gitu, terus ada yang belum narik, 

kan kasian mas. jadi mending gak usah cerita.” (Wawancara dengan Bapak 

Budi) 

“Nggak. Saling sibuk sama urusan masing masing. Apalagi sekarang 

banyak yang online. Wong seko kene maliobor  wong 4 iku 13 ribu, nek becak 

yo entuk opo.” (Wawancara dengan Bapak Ngadino) 

“Biasa mas, sering mas. biasa yang diceritain ya tadi berapa 

tarikannya, ya pokoknya macam macam lah mas. (tidak komplit)” 

(Wawancara dengan Bapak Muryadi) 

“baisane juga kita tanya-tanya ke temen yang lain mas. Kalo dari sini 

ke sana, gitu ongkosnya yang enak berapa. Supaya merata ongkosnya mas. 

Kalo ada tukang becak yang ongkosnya mahal sendiri kan kasian pasti dia 

jarang dapat orderan jadinya” (Wawancara dengan Bapak Budi) 

“ya nek ada tukang becak lain yang ada ngasih harga lebih mahal 

daripada yang lain atau naikin harga sendiri yo rapopo mas. Kene ki nek 

karo tukang becak liyane intine ki paseduluran mas. Dadi koyo sengit-

sengitan ngono yo nek iso ojo. Wong kene ki walopun sesame tukang becak 

tapi kan rejekine dewe-dewe. Soale kan wes ono sek ngatur rejekine wong 

dewe dewe to mas” (Wawancara dengan Bapak Budi) 

Hal ini dapat memberikan data tambahan, bahwa tidak semua para 

tukang becak tersebut saling bercerita kepada teman sejawat. Ada beberapa 

pihak yang menyembunyikan ini untuk menjaga perasaan teman lainnya. 

Namun ada juga yang menceritakan guna memperoleh pengetahuan dan 

informasi tambahan. Juga untuk mengisi waktu luang. Dalam kegiatan 
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interaksi social ini juga terdapat beberapa kendala dan pengalaman selama 

melayani para turis asing.yang dialami selama melayani tamu turis asing. Hal 

ini dapat dilihat dari beberapa data yang diperoleh dan berhasil dikumpulkan 

oleh peneliti melalui kegiatan wawancara, yaitu : 

“Kendalanya malah bule itu belum tentu bisa bahasa inggris. Nah 

kendalanya itu kalo ketemu bule yang gak bisa bahasa inggris malah susah, 

misalnya kayak orang mana itu. Kayaknya orang eropa, malah ternyata gak 

bisa bahasa inggris. Misalnya kayak orang rusia. Bahasanya kan bahasa asli 

kono to bahasa rusia.” (Wawancara dengan Bapak Budi) 

“Ya ngeluarin duit. Misalnya mau kemana, nanti dia ambil duit dua 

puluh ribu. Kan ya banyak to mas bule yang gak bisa bahasa inggris.” 

(Wawancara dengan Bapak Budi) 

“Pernah mendapatkan bule yang gabisa bahsa inggris. Misalnya dari 

spanyol to. Dia gak bisa bahasa inggris. Ya sebisanya ngikutin bahasanya 

sendiri. Ya deal dealanya menyesuaikan,ngepasin, manut (gatuk). Perancis 

ya gitu, gabisa bahasa perancis. Nyatane dados mangkat, ngeten mawon. 

Kalo ditanyain sekolah tidak, bisa baca buku nggak, nggak bisa. Kelas 2 aja 

gak jadi (sd). Saking adil adile yo tetep payu (sudah dikasih rejeki sama gusti 

allah tiap orang sama sama adil). Modalnya kemauan.” (Wawancara dengan 

Bapak Ngadino) 

“Yo pengalamane itu ya bahasa pasaran itu. Nek bahasa grammar 

itu kan buang waktu. Lari bulenya akhirnya. Ya namanya bule tiap negara 

gak selalu sama kan. Ya biasa biasa aja” (Wawancara dengan Bapak 

Ngadino) 

“Kalo aku kebetulan masih bisa sabar mas kalau ketemu bule yang 

tidak bisa bahasa inggris. Atau tidak bisa bahasa indonesia gitu. Malah 

biasanya saya ajak pakai peragaan gitu mas bahasanya, sama ngomong 

sebisanya. Kalau nanya harga, nanti aku nunjukin jari atau kalau nggak 
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nanti aku ngeluarin uang segini gitu misalnya biar bule itu tau ongkosnya itu 

segitu mas.” (Wawancara dengan Bapak Budi) 

Dari data diatas, dapat dilihat beberapa kendala dan pengalaman yang 

sering di alami oleh para tukang becak tersebut. Bahasa merupakan kendala 

terbesar dalam menghadapi dan memberikan pelayanan kepada para turis 

asing tersebut. Dikarenakan, tidak semua turis tersebut menguasai bahasa 

inggris. Hal yang sama juga terjadi pada para tukang becak tersebut. Mereka 

juga banyak yang tidak menguasai bahasa inggris. Untuk pengalaman, secara 

garis besar mereka mengalami pengalaman yang sama.  

 

3. Intensitas Pemberian Balas Jasa yang Melebihi Harga Awal 

Memberikan balas jasa sebagai tanda terima kasih sering dilakukan oleh 

beberapa orang, terutama dalam kegiatan yang melibatkan jual beli atau 

penggunaan jasa. Banyak motivasi yang mendasari dari pemberian balas jasa 

lebih dari harga awal. Diantaranya, merasa iba, simpati, empati, service 

excellent yang dirasa bagus, dan memberikan kemudahan lainnya, seperti 

membantu mendapatkan rute terbaik apabila sedang menggunakan salah satu 

moda transportasi. Tidak jarang juga pemberian balas jasa tersebut di 

dasarkan karena tamu atau konsumen merasa dapat berkomunikasi kepada 

pengemudi atau orang menjual jasa dan barang itu dengan baik. Sehingga 

tamu atau konsumen tersebut puas terhadap hasil komunikasi yang sudah 

berlangsung. Banyak dari tamu dan konsumen tersebut merasa dapat 

mendapatkan apa yang diinginkan dengan hasil terbaik dan hal tersebut di 

sebabkan oleh tingkat komunikasi yang baik antara tamu atau konsumen 

tersebut dengan pengemudi atau orang yang memberikan pelayanan dan 

menjual barang tersebut. 

Sebenarnya fenomena pemberian balas jasa melebihi harga awal sudah 

ada dari sejak lama. Kegiatan ini tidak serta mera lepas atau menghilang 

begitu saja dari kehidupan manusia walaupun jaman sudah jauh berubah. 
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Hanya saja intensitas kegiatan itu di lakukan tidak terlalu sering seperti dulu 

kala. Dikarenakan manusia dewasa ini sudah mulai memahami beberapa hal 

penyebab dan alasan yang mendasari dari kegiatan memberikan balas jasa 

yang melebihi harga awal tersebut. Kebanyakan tindakan ini di salah artikan 

dan hanya di manfaatkan oleh beberapa pihak. Cenderung untuk disalah 

artikan dan hanya di manfaatkan secara sepihak dengan cara yang salah 

bahkan cenderung buruk. Maka dari itu, dengan alasan ini, manusia dewasa 

ini jauh lebih berhati-hati apabila ingin memberikan dan melakukan tindakan 

ini. Tidak dapat menutup mata, tindakan ini juga dapat di jadikan kesempatan 

khusus serta penuh manfaat bagi pihak yang mengartikan tindakan ini sebagai 

sebuah arti yang salah.  

Ada beberapa alasan yang menjadi penyebab dari keinginan seseorang 

untuk memberikan balas jasa yang melebihi harga awal. Hampir diseluruh 

aspek kehidupan manusia, ini terjadi. Banyak pribadi yang menggunakan 

jasa, terutama jasa transportasi memilki keingnan untuk menghargai dengan 

memberikan balas jasa lebih dari harga normalnya. Indonesia sendiri menjadi 

negara yang memiliki budaya menghargai orang lain cukup tinggi. 

Dikarenakan Indonesia di bangun dari beberapa budaya yang berasal dari 

Dari beberapa kegiatan yang telah berlangsung, tidak pernah menutup 

kemungkinan untuk para tukang becak tersebut mendapatkan uang tambahan 

melebihi harga awal yang diberikan. Banyak factor yang menjadi sebab dari 

terjadinya peristiwa ini. Ada tukang becak yang bisa menarik simpati dan 

empati dari para turis asing tersebut, ada juga yang di anggap sudah 

melakukan service excellent  menurut para turis asing. Hal ini didapatkan dari 

beberapa data hasil wawancara yang berhasil di peroleh dan dikumpulkan 

peneliti selama proses penelitian dilakukan, yaitu : 

“Nek bule misale malah narik, misale narik grup. Kalo grup itukan 

misale dari hotel sini. Grup itu ya kan berapa becak gitu. 40 becak. 

Menariknya itu, tips nya itu yang bayar kita itu kan guide nya. Nah tips nya 

itu beda beda, ada yang seribu rupiah, ada yang seratus ribu. Kemarin ini 
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belum lama, saya malah gak dapet, tapi ada yang dapat seribu rupiah, ada 

yang dapat seratus ribu. Itu ada.” (Wawancara dengan Bapak Budi) 

“Nggak. Itu kan tip, tiap becak beda beda. Misalnya ada yang ngerayu 

bulenya duh kehidupan saya melas, nah biasanya nanti si bule kasian terus 

dikasi tip besar. Biasanya seperti itu” (Wawancara dengan Bapak Budi) 

“Kejadian saya sendiri yang saya alami itu, mungkin itu bule dari mana 

nggak ngerti. Dari sini ke keraton kan saya minta tiga puluh ribu, tapi saya 

dikasih tiga ribu. Tapi saya nggak protes. Soale saya nggak mau padu sama 

bule ngono moh, wes nanti malah urusane repot. Saya mintanya tigapuluh 

ribu tapi bulenya ngertinya tiga ribu. Tapi ya wis rapopo daripada urusannya 

sama bule ah yo wes urusane repot” (Wawancara dengan Bapak Budi) 

“Ya kalau grup itu ya gak mesti, gak sering. Tapi ya pernah. Dari kraton 

ke ngabean ya tip nya kan dari yang bawa bule itu. Macem macem kok mas. 

ada yang ngasi ada yang nggak.” (Wawancara dengan Bapak Budi) 

“Kadang kadang” (Wawancara dengan Bapak Ngadino) 

“Tip. Biasa itu kasih uang, biasa pakaian, itu biasa. Yang sering itu ya 

prancis itu ada, belanda, eropa.” (Wawancara dengan Bapak Muryadi) 

“Sering mas, misal dari sini ke maliboro, misal 40 ribu. Nah uangnya 

50 ribu sisanya itu buat saya dikasih sama bulenya. 10 ribunya gak diambil” 

(Wawancara dengan Bapak Muryadi) 

“Dari guide nya mas, tapi kadang ada juga udah dari guide nya terus 

bule nya nambahin lagi uang nya.” (Hasil wawancara denga Bapak 

Ngadiman) 

“pernah mas, ya dikasi makan kadang, nasi kotak gitu. Ada juga yang 

ngasi bingkisan hiasan gitu icon nya negara mereka, saya pernah dikasi bule 

thailand mas, hiasan bentuk semacam becak gitu kalo gak salah namanya 

disana tuktuk mas.” (Hasil wawancara denga Bapak Ngadiman) 

“Gak tentu sih mas, ya ada yang ngasi tips ada juga yang sesuai ongkos 

diawal mas, tergantung bulenya lagi. Tapi kebanyak yang ramah ramah gitu 

yang sering ngobrol cerita dan saya tanggepin walaupun kadang cuma 

ditanggepin dengan saya yes yes aja sih mas tapi mereka seneng karna 
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ditanggepin gitu ya mereka akhirnya ngasi uang lebih gitu mas.” (Hasil 

wawancara denga Bapak Ngadiman) 

Dari data diatas dapat dilihat, bahwa ada penghasilan lain yang dapat di 

peroleh para tukang becak. Salah satunya dari tip atau uang for you diluar 

tidak beserta harga awal. Banyak factor yang mendasari terjadinya peristiwa 

ini, hanya saja ini tidak sering terjadi. Pada akhirnya, kegiatan ini 

memengaruhi makna tersendiri bagi para tukang becak dalam berinteraksi 

secara social dengan para turis tersebut. Banyak para tukang becak yang bisa 

mengkategorisasikan para turis asing dengan sifat loyal dan ramah. 

Berdasarkan makna tersebut, secara tidak langsung membuat para tukang 

becak ini sudah memiliki pendapat tersendiri tentang para turis yang akan 

menggunakan jasa mereka. Contoh, para turis asing yang berasal dari Belanda 

terkenal sering memberikan uang tip, maka para tukang becak secara tidak 

langsung akan senang melayani turis-turis asing dari Belanda. Hal ini juga 

menjadi factor yang memengaruhi makna interaksi social yang terjadi antara 

para tukang becak dan para turis tersebut. Karna pada dasarnya, manusia akan 

merasakan peraaan yang berbeda apabila mendapatkan kebaikan dari orang 

lain. 

 

4. Dampak dari Pelayanan yang telah Diberikan 

Ada beberapa hal yang terjadi dengan adanya interaksi sosial ini sebagai 

dampak dari kegiatan interaksi sosial ini. Dampak tersebut lebih kepada 

dampak yang positive untuk para tukang becak tersebut. Dengan adanya hal 

demikian, maka secara khusus dampak ini menjadi salah satu factor dari 

interaksi sosial yang terjadi antara para tukang becak dan para turis asing 

tersebut. Hal ini dapat terlihat dari beberapa tukang becak tersebut 

mendapatkan turis asing yang memutuskan menjadi pelanggan setia dari 

tukang becak tersebut. Apabila mereka merasa percaya dan puas akan 

pelayanan yang diberikan, maka tidak segan para turis asing tersebut 
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memutuskan untuk menjadi pelangga setia dari tukang becak tersebut apabila 

mereka datang kembali ke kota Yogyakarta, 

Hal ini dapat dilihat dari beberapa data yang diperoleh dan berhasil 

dikumpulkan pada proses wawancara saat penelitian, yaitu : 

“Kadang kadang. Kalo yang dari belanja itu kan sering promise. Nah 

ngenjang podo meleh.” (Wawancara dengan Bapak Ngadino) 

“Pernah, itu dari belanda. Sosialnya kan lebih unggul dari bule bule 

yang lain.” (Wawancara dengan Bapak Ngadino) 

“Sering mas, gak bisa dihitung mas. gak bisa dipastikan. Itu 

tergantung mas, kan bule kadang kadang ada yang empuk, ada yang atos. 

Bule tu kan ada yang krik, cetil. Ada yang orangnya yang empuk, ngasinya 

banyak. Ya sama lah kayak orang indonesia bagi saya.” (Wawancara dengan 

Bapak Muryadi) 

“Sering. Biasanya kalo orang asing disiplin. Misalnya besok saya 

mau pake kamu lagi, nanti dia minta nomer hape saya lagi.” (Wawancara 

dengan Bapak Muryadi) 

“Banyak yang kejadian mas. disini itu ada banyak. Kadang kadang 

dibelikan becak kalo kembali kesini. Kadang kadang rumah buat 

keluarganya. Biasanya.” (Wawancara dengan Bapak Muryadi) 

“Pernah mas, dia sampe minta nomor hp saya, begitu dia kesini benar 

sih mas nelponin saya untuk nganter nganter dia gitu sampe 3 hari dia disini 

ya sama saya, bulenya baik, dia juga bisa bahasa indonesia dikit dikit, jadi 

ya kalo ngomong masih enaklah ngobrol ngobrolnya mas.” (Hasil 

wawancara dengan Bapak Ngadiman). 

Dampak ini secara khusus juga menjadi factor yang memengaruhi 

makna yang ada pada para tukang becak tersebut. Hal ini dapat terjadi 

dikarenakan banyak para turis yang menjadi pelanggan setia setelah pernah 

menggunakan jasa tersebut satu kali. Dimana, makna yang muncul dapat 
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berupa sifat baik dari para turis tersebut ataupun dengan adanya pelanggan 

tersebut, secara tidak lansung sudah menjadi bahan patokan untuk 

penghasilan di kemudian hari. Juga dapat menjadikan portofolio tersendiri 

bagi para tukang becak tersebut. 

5. Peran penting orang  sekitar dalam profesi Tukang Becak 

 

a. Keluarga 

Tidak semua dari para tukang becak tersebut, menjadikan pekerjaan 

menarik becak sebagai pekerjaan tetap mereka. Diantara mereka ada 

yang menjadikan profesi ini sebagai pekerjaan sampingan. Ini terbukti 

dari beberapa hasil wawancara sebagai berikut : 

“Wah ratau cerito mas. niate dari rumah kesini nyari duit ya 

sampek rumah harus bawa duit mas. gak pernah cerita” (Hasil 

wawancara dengan Bapak Budi) 

“Kalo itu ya paling tak ceritain sama bojoku. Meng ngguyu 

ngguyu. Nek anak kan ora reti nek bapak e narik becak. Anak taunya 

saya jualan pakaian ke hotel hotel” (Hasil wawancara dengan Bapak 

Budi) 

“diri sendiri. Soalnya pakaian saya modalnya habis, jadi 

terpaksa becak meneh. Kalo saya kan dagang, dagang modalnya nggak 

ada kan susah. Kalo becak, kalo gak punya becak kan masih bisa nyewa. 

Ya mungkin, saiki nek mbecak, buat makan diri kita sendiri aja susah 

mas. kalah sama online. Cuma karena terpaksa aja karena gak ada 

kerjaan lainnya mas. kalo ada kerjaan lainnya aku gak mbecak mas. kalo 

gak tak rewangi ngalor ngidul gak narik beneran yo iso mas” (Hasil 

wawancara dengan Bapak Budi) 

“Tertarik, karena banyak teman teman. Pernah keliling jadi 

tukang bakso, jualan kacang rebus di bulaksumur. Jaman akeh pameran. 
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Jualan gitu gak laku. Gitu ceritanya” ( Hasil wawancara dengan Pak 

Ngadino) 

“Saya dulu itu tahun 97 sudah narik becak, cuman punya kerja 

sampingan juga, terus 2000 becak lagi, terus ini dari yang terakhir ini 

dari 2015 sampai sekarang” (Hasil wawancara dengan Bapak Budi) 

Tentunya hal ini terjadi dikarenakan banyak sebab dan faktor. 

Hasil bekerja sebagai tukang becak tidak menjanjikan banyak hal untuk 

mendukung perekonomian, pekerjaan ini adalah pekerjaan musiman. 

Dimana apabila sedang ada musim liburan, tahun baru, natal, break 

summer maka dapat dipastikan kehadiran turis asing akan meningat 

drastis. Banyak para tukang becak yang harus memutar otak darimana 

mereka bisa mendapatkan pundi-pundi pendapatan tanpa harus 

menjadikan pekerjaan ini yang utama. Dikarenakan tidak memiliki 

modal usaha, ijazah yang mumpuni dan koneksi dalam pekerjaan, 

membuat para tukang becak tersebut memutuskan untuk melakukan 

pekerjaan narik becak ini. Dapat dikatakan, seiring majunya 

perkembangan jaman dan tidak ada hal khusus yang dilakukan 

Pemerintah untuk menjaga keberadaan tukang becak, menjadi salah satu 

penyebab kenapa pekerjaan ini dijadikan pekerjaan sampingan oleh para 

tukang becak. 

Hal ini juga dikarenakan oleh jumlah wisatawan asing yang 

datang berkunjung ke Kota Yogyakarta tidak selalu sama setiap 

waktunya. Kota Yogyakarta ramai dikunjungi oleh para wisatawan asing 

hanya pada bulan-bulan tertentu saja.  Tentunya setiap negara akan 

memiliki waktu libur yang berbeda-beda. Ini sama halnya dengan 

perbedaan libur antara Amerika dan Eropa. Juga perbedaan libur antara 

Australia dan Afrika. Namun, memang secara garis besar, benua-benua 

tersebut memiliki waktu libur yang hampir sama. Waktu yang paling 

dinantikan oleh para turis asing, adalah musim panas. Dimana waktu 
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tersebut, rata-rata adalah waktu libur yang diberikan. Ketika waktu itu 

tiba, maka akan ada lonjakan wisatawan asing di Indonesia, terutama 

kota Yogyakarta.  

Waktu-waktu tersebutlah yang digunakan para tukang becak 

untuk membidik pasar. Bahkan biasanya para tukang becak tersebut 

sudah tau berapa besar kemungkinan dari turis negara tertentu 

berkunjung ke Yogyakarta. Dari data tersebut, digunakan oleh para 

tukang becak untuk menentukan dan memberikan perlakuan berdasarkan 

siapa yang mengunjungi kota Yogyakarta, waktu mengunjungi, kira kira 

berapa usianya, kira kira apa pekerjaannya dan datang dengan 

berkelompok atau sendiri. Tidak hanya untuk tukang becak sendiri, 

pemerintah kota Yogyakarta juga sudah menyediakan beberapa 

persiapan demi menyambut peak season tersebut.  

Secara umum dan garis besar, peran keluarga tidak terlalu 

memengaruhi timbulnya makna khusus hadirnya turis asing bagi para 

tukang becak. Seperti yang sudah di jelaskan diatas, pekerjaan ini adalah 

pekerjaan musiman. Bukan sebuah pekerjaan yang dapat dijadikan 

sebagai pekerjaan utama saat ini. Perubahan jaman sudah menggerus 

secara perlahan eksisensi dari pekerjaan ini. Melihat fenomena ini, pihak 

keluarga juga tidak terlalu mendukung para tukang becak tersebut untuk 

menjadikan pekerjaan ini sebagai pekerjaan utama. Efek dari peran 

keluarga, dengan kata lain tidak membawa banyak pengaruh dalam 

timbulnya makna dari kehadran para turis asing bagi tukang becak.  

 

b. Persatuan Tukang Becak (Paguyuban) bagi Tukang Becak 

Ada beberapa makna tersendiri hadirnya Paguyuban Tukang 

Becak bagi tukang becak itu sendiri. Seperti telah diketahui, setiap 

profesi yang ada dan profesi tersebut menunjang industri pariwisata 

maka akan memiliki paguyubannya sendiri. Hal ini di fungsikan untuk 
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mempermudah tindakan koordinasi apabila diperlukan koordinasi. 

Koordinasi tersebut dapat diberikan oleh beberapa pihak yang memiliki 

kepentingan terhadap paguyuban tersebut. Seperti contoh, apabila Dinas 

Pariwisata Yogyakarta ingin mengkoordinasi para semua tukang becak, 

maka tidak harus menghubungi per orangan. Namun bisa secara kolektif, 

melalui paguyuban tersebut. Secara umum juga paguyuban juga dapat 

menjadi tempat untuk berdiskusi sesama tukang becak akan fenomena 

yang sedang terjadi. Dimana, hasil akhir diskusi tersebut diharapkan 

dapat memberikan solusi tersendiri dari beberapa masalah yang ada 

Dari hasil observasi yang di lakukan peneliti selama proses 

penelitian berlangsung terlihat bahwa beberapa dari para tukang becak 

juga mengikuti atau menjadi anggota dari sebuah paguyuban tukang 

becak yang ada di beberapa sudut kota Yogyakarta. Banyak hal yang 

mendasari alasan mereka untuk menjadi anggota dari paguyuban 

tersebut. Salah satunya adalah ingin memiliki pengetahuan terbaru 

mengenai dunia transportasi yang ada di kota Yogyakarta. Para tukang 

becak ini juga ingin memperoleh teman baru seprofesi. Secara tidak 

langsung juga dengan ikut menjadi anggota dari sebuah paguyuban, 

mereka berharap mendapatkan berita terkini mengenai perkembangan 

kota Yogyakarta dari sisi pariwisata dan transportasinya. Hal ini terlihat 

dari cuplikan wawancara berikut ini : 

“Oh tau melu mas. tau melu paguyuban hotel kj tau melu, 

paguyuban alun alun kidul tau melu. Kalo di kj aku keluar, tapi kalo di 

alun alun kidul itu mbuh, tau tau bubar karepe dewe mas”. (wawancara 

dengan Bapak Budi) 

“Paguyuban misale, tamu kj butuh pirang becak, misale kj ki 

wonge 30 (anggota paguyuban) sementara butuhnya becak 40, nah 30 

itu dari paguyuban, sisanya dari luar. Kalo dari segi antrian, becak yang 
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datang duluan nomernya diatas, nariknya duluan. Kalo paguyuban kaya 

gitu mas, paguyuban hotel ya”. (wawancara dengan Bapak Budi) 

Data lain menunjukan bahwa setiap paguyuban tukang becak 

yang ada di kota Yogyakarta merupakan tempat diskusi dari beberapa 

para tukang becak yang sudah menjadi anggotanya. Hal ini terlihat 

selama proses penelitian berlangsung. Ada pertemuan anggota dari 

sebuah paguyuban bernama PAMAL (Paguyuban Maliobor) dimana 

seluruh anggota yang hadir ikut berpartisipasi dalam diskusi tersebut. 

Acara ini diadakan waktu malam hari berlokasi di pelataran Benteng 

Vredenburg. Diskusi tersebut membahas tentang lonjakan turis yang 

datang ke kota Yogyakarta saat Idul Fitri 2018. Terdengar diskusi 

tersebut membahas mengenai ramalan kisaran jumlah turis yang akan 

tiba, mekanisme transportasi online sebagai hambatan dari profesi tukang 

becak sendiri, dan lain sebagainya. Hanya saja pada diskusi tersebut tidak 

terdengar topik dari beberapa masalah yang ada. Serta peneliti juga tidak 

mendengar dengan baik. Dikarenakan peneliti berada agak jauh dari 

tempat diskusi tersebut. Hal ini dapat terlihat dari hasil cuplikan 

wawancara berikut yang menunjukan peran dari paguyuban tersebut, 

yaitu : 

“Biasanya Cuma kumpulan mas. kalau dari paguyuban itu kan 

ada donatur (kegiatan mengumpulkan uang dari anggota), jadi 

angsuran. Jadi kalau ada yang narik tamunya belanja, kita donasikan 

misalnya 5 ribu, nanti jadi tabungan bareng bareng. Nanti misalnya ada 

anggota ada yang sakit, nanti dibantu pakai itu. Kemarin itu ada anggota 

juga yang lahiran, ya itu dibantu.” (Hasil Wawancara dengan Bapak 

Ngadimin) 

“ya cerita biasanya aja sih mas, kayak nanyain hari ini dapat 

berapa penumpang, kemana aja, lokal apa campur. Gitu gitu lah mas. 
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Ya ngobrol buat ngilangin bosen aja sambil nungguin dapat 

penumpang.” (Hasil Wawancara dengan Bapak Ngadimin) 

Selain itu, paguyuban memili peran lain, yaitu memberikan 

pekerjaan selain menarik becak. Terlihat dari cuplikan hasil wawancara 

berikut ini, yaitu : 

“Ya sering. Ya misale gawean gawean liane, nyambi opo. Yo 

kaya tukang becak itu kan sering e proyek to mas (nyambi jadi kuli 

bangunan). Jadi kalo mbecak sepi, pada proyek. Ada yang jualan, jualan 

es atau apa gitu. Kalau saya sekarang fokus becak.” (wawancara dengan 

Bapak Budi) 

“Ya pernah, maksudnya kalo ada tamu. Misalnya paguyuban itu 

dikabari semua. Misalnya ada yang gak bisa, orangnya gak berangkat 

yo dicarikan becak luar paguyuban.” (wawancara dengan Bapak Budi) 

“Proyek biasanya mas, misalnya ada yang lagi digarap, atau 

resik resik hotel, atau resik resik kalen iku (sungai). Sering mas. jadi 

kalau pas tarikan lagi sepi terus ada proyek gitu, ya sering diajakin. Apa 

aja pokoknya mas, kalo ada kerjaan itu mesti dijak.” (wawancara dengan 

Bapak Budi) 

“Teman teman mas. kan teman teman itu suka ngajak ayok narik 

gitu mas. dulu awalnya saya dagang kan terus uangnya itu kok kurang, 

yaudah akhirnya inisiatip mbecak mas. dari saya sendiri.” (wawancara 

dengan Bapak Budi) 

Namun hal ini tidak serta merta terjadi. Ada beberapa paguyuban 

yang tidak melakukan adanya pembagian mekanisme order. Dikarenakan 

tidak memiliki koordinasi dengan beberapa pihak terkait. Paguyuban 

juga di harapkan dapat menjadi sarana untuk memperoleh order. Dimana 

seharusnya paguyuban tersebut tidak hanya sebatas tempat untuk 

berdiskusi, namun juga menjadi sarana dan tempat memperoleh order. 
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Pengurus paguyuban dapat bekerjasama dengan Lembaga parawisata 

agar dengan senantiasa mendapatkan order apabila Lembaga pariwisata 

tersebut sedang mendapatkan tamu turis asing dengan jumlah yang besar. 

Namun hal ini tidak serta merta terjadi. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kenapa paguyuban tersebut tidak bisa menjalin kerjasama 

dengan Lembaga pariwisata serta tour guide yang bertugas. Beberapa 

individu yang menjadi pengurus inti dari paguyuban tersebut, biasanya 

adalah individu-individu yang tidak memliki latar belakang Pendidikan 

yang mumpuni. Juga kurangnya pengetahuan akan fungsi apabila adanya 

kerjasama itu.  

Hal ini  juga dapat disebabkan oleh tidak adanya koordinasi 

terpusat tentang mekanisme operasional tukang becak di Yogyakarta. 

Juga tidak adanya perhatian khusus dari Pemerintah Yogyakarta akan 

kehadiran dan keeksistensian tukang becak di Yogyakarta. Sekali lagi, 

kehadiran media daring yang mempengaruhi dari sisi transportasi mau 

tidak mau mengikis secara perlahan kehadiran dari tukang becak itu 

sendiri. Hal ini, mengakibatkan susahnya para tukang becak ini 

mendapatkan order. Hal ini juga terlihat dari data yang telah berhasil 

didapatkan dan dikumpulkan oleh peneliti dari proses wawancara, yaitu 

: 

“ada perkumpulannya mas, cuma saya gak ikut. Tapi itu gak 

mempengaruhi buat ambil penumpang sih mas jadi ya gak masalah. 

Cuma untuk perkumpulan aja seperti bahas turis, bahas tempat tempat 

lokasi wisata gitu mas.” (Hasil Wawancara dengan Bapak Ngadimin) 

Adanya paguyuban tersebut tidak serta merta menjadi fasilitas 

sarana yang memepermudah para tukang becak untuk meningkatkan 

penghasilan mereka. Juga tidak serta merta menjadi fasilitas dan sarana 

tambahan untuk memperoleh kemampuan berbahasa yang mumpuni. Di 

luar itu, dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, terlihat juga 
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ada beberapa tukang becak yang memutuskan untuk keluar dari 

keanggotaan paguyuban tersebut. Tentunya didasari oleh banyak 

latarbelakang, namun tidak terlepas dari para tukang becak ini tidak 

merasakan manfaat tambahan dari keikutsertaannya di paguyuban 

tersebut. Hal ini juga terlihat dari cuplikan hasil wawancara di bawah ini, 

yaitu : 

“Saya itu, gini ya, terus terang rumah saya itu kan jauh. Nah 

paguyuban itu kan ada arisan, kalo saya pas pulang lama, saya gak enak 

arisannya gak masuk. Itu alasan utama. Terus kalo mau ngunduh (dapat 

giliran mengadakan) arisan, tempat saya juga Cuma kamar sempit terus 

orangnya banyak, saya gak enak terus saya keluar dari paguyuban itu. 

Dijalan aja. tapi ya masih komunikasi sama paguyuban.” (wawancara 

dengan Bapak Budi) 

Hal ini dapat menunjukan makna kehadiran paguyuban itu bagi 

tukang becak sendiri. Tidak semua tukang becak menganggap kehadiran 

paguyuban tersebut membantu mereka untuk mendapatkan order. 

Sehingga secara tidak langsung tidak akan membawa pengaruh yang 

signifikan terhadap makna kehadiran turis asing bagi tukang becak 

tersebut. Fungsi paguyuban sendiri lebih ke internal. Jadi paguyuban 

tersebut diadakan untuk membangun silahturahmi antara para tukang 

becak. Dengan tujuan agar komunikasi yang terjalin akan selalu 

terpelihara dan semakin intens. Paguyuban tersebut lebih di fungsikan 

sebagai wadah dan sarana untuk membangun hubungan erat antara 

sesama tukang becak. Hal tersebutlah yang pada akhirnya menjadi makna 

bagi tukan becak apa sebenarnya arti kehadiran paguyuban.  

 

6. Mindset Turis Asing dapat Berbahasa Inggris  

Indonesia adalah negara yang menjadikan bahsa Indonesia adalah 

sebagai bahasa Ibu sebagai bahasa pokok yang digunakan untuk 
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berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Sama seperti negara 

lainnya, Indonesia menjadikan bahasa Inggris sebagai bahasa wajib yang 

harus di kuasai oleh penduduknya. Hal ini dilakukan dikarenakan 

Indonesia memiliki asset yang banyak untuk di kenalkan pada dunia. 

Salah satunya dari sektor pariwisata. Dunia mengakui bahwa Indonesia 

adalah negara yang indah dimana Indonesia memiliki banyak wisata 

yang menarik. Hal ini menyebabkan banyak para wisatawan tertarik 

untuk datang ke Indonesia. Tidak banyak juga yang datang ke Indonesia 

bukan hanya sebatas liburan, melepaskan penat namun juga sebaga salah 

satu usaha untuk menyelesaikan tanggung jawab. Maksud disini adalah 

menjadikan Indonesia sebaga tempat penelitian. 

Untuk menghadapi fenomena ini, Indonesia memiliki PR untuk 

menyediakan penduduk-penduduk bahkan pribumi dari Indonesia 

memiliki kemammpun yang mumpuni dari sisi bahasa. Seperti yang telah 

diketahui, bahasa di semua negara berbeda. Ada negara yang 

menggunakan bahsa Inggris sebagai bahasa Ibu namun juga ada yang 

menggunakan bahsa asal sebagai bahasa ibu mereka. Sebelum berbicara 

secara luas dan kompleks, di Indonesia sendiri memilki bahasa yang 

berbeda-beda. Dimana Indonesia adalah negara kepulauan dimana adat 

yang sangat heterogen. Memiliki tingkat kearifan lokal yang tinggi. 

Membuat Indonesia memiliki keragaman bahasa yang kompleks. 

Bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi. Masing 

masing negara memiliki bahasa ibunya sendiri. Seperti Indonesia yang 

menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu untuk memantu 

memperlancar kegiatan sehari-hari. Hal ini juga sesuai dengan 

keberadaan turis asing di kota Yogyakarta. Tidak semua turis asing yang 

hadir di Yogyakarta adalah turis yang berasal dari Inggis dan Amerika. 

Dimana, sebagian besar turis dari negara tersebut mahir berbahasa 

Inggris. Ada juga beberapa turis asing yang hadir di kota Yogyakarta 
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namun hanya bisa berbahasa Inggris secara dasar saja. Tidak fasih dalam 

berbahasa Inggris.  

Hal ini timbul dikarenakan sektor pariwisata Kota Yogyakarta 

adalah salah satu sektor pariwisata yang sangat digemari oleh para turis 

asing. Mereka merasa banyak hal yang dapat di eksplor dari kota 

Yogyakarta. Secara alam, kota Yogyakarta memiliki berbagai macam 

pariwisata menarik. Hal yang sama juga terjadi dengan sekor budaya dan 

kehidupan masyarakatnya. Kemampuan berbahasa inggris masyarakat 

kota Yogyakarta tidak setinggi kemampuan berbahasa Inggris 

masyarakat Bali. Tidak semua warga kota Yogyakarta menguasai bahasa 

Inggris. Dikarenakan, hanya ditempat-tempat tertentu dapat di 

temukannya warga yang menguasai bahasa Inggris, seperti Kotagede, 

Maliobor, Keraton, dan lain sebagainya.  

Apabila di bandingkan oleh Bali, maka kota Yogyakarta berada 

tepat di bawahnya dalah hal penguasaan bahasa inggris bagi 

masyarakatnya. Bali merupakan kawasan keajaiban alam yang dimiliki 

Indonesia. Warga kota Yogyakarta beranggapan kemampuan untuk 

menguasai bahasa asing adalah suatu hal yang tidak wajib. Hal ini 

dikarenakan, banyak warga kota Yogyakarta masih memiliki anggapan 

bahwa jika bertemu dengan turis asing dapat menggunakan bahasa 

isyarat. Tidak harus menguasai bahasa inggris tersebut. Anggapan bahwa 

tidak semua turis asing terutama turis asing kulit putih dapat berbahasa 

inggris, adalah tidak mutlak. Anggapan tersebut hanya berlaku bagi 

sebagian warga kota Yogyakarta.  

Hal ini membawa sebuah fenomena tersendiri, terutama bagi para 

pelaku industri pariwisata di kota Yogyakarta. Banyak para pelaku 

industri pariwisata tersebut merasa kemampuan berbahasa inggris adalah 

bukan suatu hal yang wajib. Melainkan suatu hal yang boleh dimiliki 

namun tidak bersifat wajib. Mereka masih mengandalkan mindset untuk 
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menggunakan bahasa isyarat dalam berkomunikasi. Banyak dari para 

pelaku industri pariwisata ini yang menganggap kemampuan berbahasa 

Inggris adalah kemampuan pendukung dalam kegiatan mereka. 

Terutama bagi para tukang becak di kota Yogyakarta. Hal ini dapat 

terlihat dari cuplikan data hasil wawancara berikut : 

“nek menurutku si mas, ra iso nggo boso inggris yo rapopo. Kan 

ijek iso nggo isyarat. Ra patio penting sih nek menurutku mas” 

(wawancara dengan bapak Ngadino) 

“sakjane iso ngomong boso inggris ki bagus. Opo meneh 

gaweanne koyo aku iki. Mung pie yo mas. Aku wes tuo, ra iso sinau 

meneh. Kesel aku. Dadi yo terimo nasib ae” (wawancara dengan Bapak 

Ngadiman) 

“halah nek iso boso inggris ki mesti opo sek dol ki payu po? Ora 

to? Makane ra usah ngotot nek gak iso” (Wawancara dengan Bapak 

Mulyadi) 

“kan ono tamu sek seko guide kae to mas. Nah nek awake dewe 

gak iso ngomong boso inggris, iso njaluk tulong karo guide e wae” 

(wawancara dengan bapak Ngadino) 

Sebenarnya hal ini merupakan hal yang salah. Dikarenakan 

apabila para tukang becak sadar seberapa penting kemampuan bahasa 

inggris, maka secara otomatis kemampuan tersebut dapat menjadi bekal 

mereka untuk meningkatkan penghasilan. Dari data diatas, dapat terlihat 

bahwa kesadaran tersebut masih sangat minim. Selama proses penelitian 

berlangsung, peneliti juga mengobservasi lingkungan sekitar dan 

mendapati kenyataan bahwa banyak dari para tukang becak tersebut 

mengalami banyak kendala dalam berkomunikasi. Namun para tukang 

becak tersebut tidak kehilang akal. Mereka dengan beraninya 

memutuskan untuk menggunakan bahasa isyarat saja. Dengan bahasa 
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isyarat mereka yakin bahwa para turis asing ini mengerti secara pasti apa 

yang mereka komunikasikan. 

Dari hasil observasi dilapangan juga menunjukan bahwa tidak 

adanya penanganan khusus hal ini dari dinas terkait. Para tukang becak 

ini secara tidak langsung akan berjuang dengan usaha mereka sendiri. 

Tidak adanya pelatihan dalam berbahasa inggris, ataupun workshop 

mengenai seberapa pentingnya dari kemampuan berbahasa inggris ini 

untuk meningkatkan penghasilan mereka. Secara tidak langsung, tidak 

adanya tindakan dari dinas terkait mengenai masalah ini guna 

menanggulangi masalah ini. Hal ini menjadi perhatian khusus dari 

peneliti. Namun, para tukang becak sendiri merasa bahwa tidak adanya 

kewajiban khusus bagi mereka untuk memiliki kemampuan yang 

mumpuni dalam berbahasa inggris. 

“Yo mbiyen iku kan tvri. Iku kan pengalaman cilik yo mas yo. 

Koyo film koboy, mbiyen kan onone nang tvri mas.” (wawancara dengan 

Bapak Budi) 

“nek aku sih mergo sering dapet bule sik iso ngomong bahasa 

inggris lan aku pernah woco koran nek ora salah ki yo bahasa inggris 

dadi boso internasional to Mas? Nah nek boso Inggris dadi boso 

internasional kudunya kabeh turis sek toko yo iso bahasa Inggris” 

(wawancara dengan Bapak Budi) 

“Gak ada mas. kalo saya sendiri itu karena nonton tivi mas. 

lainnya enggak. Dari temen yo nggak. Yo ming pemikiran saya itu ya 

karena pengalaman dari nonton tivi.” (wawancara dengan Bapak Budi) 

Selain dari pengalaman yang didapatkan ketika bekerja sehari-

hari, para tukang becak ini juga mendapatkan mindset tersebut dari hasil 

mereka menonton film. Seperti yang telah diketahui sebelumnya, banyak 

film yang berasal dari luar negeri menggunakan bahasa inggris sebagai 

bahasa pengantarnya. Selain bahasa Inggris adalah bahasa Ibu kedua 

yang harus di kuasai oleh semua orang, bahasa Inggris juga berasal dari 

negara-negara yang memiliki kemajuan dibidang dunia hiburannya. 
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Sedikit banyaknya Indonesia mendapatkan hiburan tersebut dari 

Holywood. Condong Indonesia akan dunia hiburan adalah dunia hiburan 

yang berasal dari Holywood. Artis yang berperan dalam sebuah film 

tersebut adalah artis yang menggunakan bahasa Inggris. Sehingga 

muncul sebuah mindset bahwa setiap turis asing, terkhusus kulit putih 

dapat dan ahli dalam berbahasa Inggris. 

Secara tidak langsung, media juga turut andil dalam proses 

timbulnya sebuah mindset mengenai semua turis asing dapat berbahasa 

inggris. Dikarenakan semua hiburan baik film, drama, musik, konser dan 

lain-lain menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa utamanya. Pada 

negara berkembang muncul mindset demikian. Tidak dapat disalahkan 

karena banyak hal yang mendasari dan menyebabkan semua orang di 

negara berkembang terutama Indonesia memiliki mindset demikian. 

Pada umumnya, warga negara berkembang adalah warga yang cukup 

ketinggalan dalam hal pendidikannya. Hal ini menjadi dasar dari 

kurangnya pengetahuan seseorang tentang mindset ini. Dapat dikatakan, 

bahwa tidak semua turis asing terutama kulit putih dapat berbahasa 

Inggris. Seperti contoh, Jerman adalah negara yang menggunakan bahasa 

Jerman sebagai bahasa utama untuk kehidupan sehari-hari. Sedangkan 

warga Jerman berkulit putih. 

Pengetahuan seperti ini adalah pengetahuan yang tidak semua 

warga dari negara berkembang miliki. Dikarenakan kurangnya 

pengetahuan dalam menggunakan internet, pendidikan dan lingkungan 

serta hal lainnya. Sehingga semua informasi yang diterima, ditelan 

mentah-mentah. Tanpa adanya keinginan untuk mencari tahu lebih dalam 

dan detail tentang informasi tersebut. Miris, namun inilah yang terjadi di 

negara berkembang. Dimana angka kemiskinan memengaruhi semua 

aspek dalam kehidupan. Hal ini menjadi pekerjaan rumah tersendiri bagi 

pemerintah sendiri. Faktor hiburan yang di tampilkan oleh media dalam 

hal ini media TV, juga memberikan andil khusus lainya. Andil tersebut 
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adalah memberikan doktrin. Doktrin ini berbentuk seperti anggapan 

bahwa semua turis asing bisa berbahasa Inggris, maka dari itu sebagai 

penonton juga harus dapat berbahasa Inggris walaupun pasif.  

Para tukang becak di kota Yogyakarta adalah individu-individu 

dengan usia di atas 40th. Dimana mereka berasal dari latar belakang 

pendidikan dengan pendidikan yang rendah. Maksudnya adalah 

individu-individu yang memiliki latar belakang pendidikan maksimal 

SMP (Sekolah Menengah Pertama). Dengan latar belakang ini dapat di 

lihat bahwa, tidak semua dari para tukang becak tersebut berkeinginan 

untuk belajar lagi. Belajar dalam hal untuk menambah pengetahuan yang 

mereka miliki tentang beberapa perubahan jaman. Hal ini tidak menutup 

kemungkinan bagi tukang becak yang ingin menambah kemampuan 

dalam berbahasa Inggris dengan belajar bersama rekannya. Namun, juga 

hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa ada juga beberapa tukang 

becak yang bahkan enggan untuk mencari informasi tambahan mengenai 

perubahan jaman.  

“yo ora kabeh tukang becak ki ngerti mas tentang jaman sek 

berubah. Ngerti ne mung nggolek duit saiki luwih susah ketimbang 

mbiyen. Mergo ono sek hape kae mas. Online-online kae” (wawancara 

dengan Bapak Mulyadi) 

“aku tau di kandani karo koncoku soal jaman sek berubah ki. 

Mung aku yo ra paham kabeh si mas. Sek tak pahamin mung wes masuk 

dunia online” (wawancara dengan bapak Ngadino) 

“sak pahamku sek nggo jaket ijo ijo kae mung ganggu aku ro 

koncoku. Mergo penghasilanku dadi seret” (wawancara dengan Bapak 

Ngadino) 

“nek jaman saiki kan kabeh nggo internet. Nek ameh intuk 

internet kan kudu ning warnet mas. Nah yo mending duitku nggo mangan 
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mas. Nggo urip. Kahanan kene ki mung tukang becak. Pengahasilane 

ora nentu” (wawancara dengan Bapak Ngadiman) 

“aku ki wes tuo mas, males le nek di kongkon sinau tentang 

perubahan utowo perkembangan jaman. Iso mangan dino ki wes 

Alhamdulillah. Kui wae sek tak pikir” (wawancara dengan Bapak 

Ngadiman) 

“wingi ki ono ditawari karo koncoku. Tuku hape sik ope jenenge 

kae, android opo opo kae sek di tunyuk tunyuk. Mung mripatku ki wes 

ora se-ceto mbiyen. Njuk tanganku gemeteran kae nik nyekel barang. 

Ketimbang hapene rusak mergo tibo njuk aku yo wes ra ceto meneh. Aku 

wae wes ora mbecak sering koyo mbiyen meneh. Mending ra tak tuku 

mas” (wawancara dengan Bapak Ngadino) 

“nek informasi tentang perubahan jaman ki yo ngerti sitik mas. 

Aku yo ngerti seko omonganne koncoku. Nek ndak salah yo saiki kabeh 

urusan iso ra nggo duit tunai. Kabeh urusan dadi mudah mergo opo opo 

serba online” (wawancara dengan Bapak Ngadiman) 

Dari data diatas dapat terlihat bahwa, sebagian besar dari para 

tukang becak tersebut tidak dengan sengaja mengikuti perkembangan 

serta perubahan dari sebuah jaman. Hal ini terlihat dari beberapa hal yang 

menyebabkan dari tindakan tidak mencari tahu apa saja perkembangan 

dan perubahan yang sudah terjadi. Pendidikan dan ekonomi adalah 

penyebab dasar dari para tukang becak sendiri untuk ‘puas’ dengan 

beberapa informasi yang sudah mereka terima dan ketahui. Hal ini secara 

tidak langsung menjadi penyebab dari munculnya mindset mengenai 

semua turis asing dapat berbahasa inggris. 

Tidak serta merta bahwa internet dapat memberikan informasi 

mengenai perubahan dan perkembangan dari jaman. Namun, jika dilihat 

lebih detail dan mendalam, internet adalah salah satu media yang dapat 

memberikan informasi banyak tentang perubahan dan perkembangan 



109 
 

dari jaman. Mengingat jaman sekarang, internet lebih mudah untuk 

diakses. Dengans syarat sudah memiliki platform yang dapat mendukung 

kegiatan tersebut, seperti contoh handphone dengan kemampuan untuk 

mengakses internet. Namun, hal ini tidak dapat di lakukan oleh para 

tukang becak tersebut. Hal ini terjadi dikarenakan mereka lebih memilih 

untuk menggunakan uang yang dimiliki untuk mendukung biaya 

kehidupan sehari-hari ketimbang harus mengorbankan uang tersebut 

untuk membeli handphone yang dapat memberikan banyak kemudahan 

bagia pekerjaan mereka. 

Tidak dapat dipungkiri, penghasilan mereka kecil. Hal ini 

mengakibatkan adanya sebuah tuntutan bagi mereka untuk menggunakan 

penghasilan tersebut dengan bijak. Ada data juga yang didapatkan oleh 

peneliti bahwa tidak semua tukang becak pulang kerumah setiap hari. 

Dikarenakan mereka tidak mendapatkan penghasilan seperti yang di 

harapkan. Sehingga mereka memilih untuk tetap berada di kawasan 

wisata dan perbelanjaan di kota Yogyakarta selama 24 jam. Tindakan ini 

di harapkan dapat membantu para tukang becak ini mendapatkan 

penghasilan yang cukup untuk di bawa pulang kerumah. Data juga 

menyebutkan bahwa latarbelakang dari tindakan ini dikarenakan para 

tukang becak tersebut memiliki tanggunan besar dirumah dimana istri 

mereka tidak bekerja sedangkan membutuhkan uang yang banyak untuk 

menutupi biaya kehidupan mereka. 

Hal ini menjadi penyebab utama dari tidak adanya keinginan 

untuk mendapatkan serta mencari informasi terkini mengenai perubahan 

serta perkembangan jaman. Secara finansial mereka tidak mendukung 

untuk memperoleh atau memiliki handphone android, namun dari sisi 

waktu juga membuat mereka tidak dapat bersantai dirumah untuk 

menonton televisi. Seperti kutipan data hasil wawancara diatas, bahwa 

mindset bahwa setiap turis asing yang datang ke Yogyakarta memiliki 

kemampuan dalam berbahasa inggris mereka peroleh karena para tukang 
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becak ini menonton dari telivisi. Namun, tidak sedikit juga dari para 

tukang becak ini tidak memiliki waktu khusus untuk menonton acara 

televisi itu di sebabkan mereka memilih untuk tetap berada di luar untuk 

bekerja dan mencari penghasilan tersebut. 

“nek aku ngerti bule ki iso ngomong bahasa inggris mergo 

pengalaman mas. Mung nek seko tv ki ora mas. Masalahe aku yo ra 

nduwe tivi neng omah mas” (wawancara dengan Bapak Ngadino) 

“njuk aku yo jarang muleh mas. Mergo duit ku ra cukup nek di 

gowo ning omah. Ning omah ki nduwe tanggungan anak sek SMA siji, 

SMP loro lan SD siji. Lah bojo ku ki ora nyambut gawe Mas. Ketimbang 

mulih njuk ra nggowo duit sek cukup, mending tetep tak narik ae mas” 

(wawancara dengan Bapak Ngadino) 

“aku ki nek wes ning omah njuk langsung turu. Yo paling 

mbantuni bojoku masak nggo dodolane deknen. Deknen dodolan bubur 

nik isuk. Ider mas. Mung nek nonton tivi ki arang aku mas”. (wawancara 

dengan Bapak Mulyadi” 

“tivi ning omahku ki mesti di kuasai karo anak ku sek cilik kae. 

Dadine aku ra iso nonton mas. Nek tak cekel remote, njuk anak ku nangis 

kejet ngono” (Wawancara dengan bapak Mulyadi)  

“njuk ning omah ku ra ono hiburan nggo anak-anak ku mas. Aku 

ki miskin. Hasil seko mbecak yo ra akeh. Aku mung nduwe tivi elek kae. 

Sedangkan anak ku 6 Mas, aku yo ra iso ngek’i maenan. Dadine tivi kae 

tak nggo hiburan nggo anak ku mas. Masalahe omahku ning pelosok 

godean kae. Njuk aku nek ning kuto yo kadang turu ning masjid, nek aku 

kesel le nggenjot balik becak ku ning godean” (Wawancara dengan 

bapak Mulyadi)  

Tidak banyak dari para tukang becak tersebut menggunakan 

waktu mereka secara khsusus untuk menonton telivisi demi mendapatkan 
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dan menambah pengetahuan serta informasi mengenai perkembangan 

dan pertumbunga jaman. Keadaan hidup memaksa para tukang becak 

tersebut untuk dapat menggunakan waktu yang mereka miliki untuk 

sesuatu yang memang mereka perlukan dan menjadi kebutuhan primer 

mereka. Keadaan hidup yang sulit, daya ekonomi yang rendah, latar 

belakang pendidikan yang kurang mumpuni, tidak adanya bantuan dari 

pihak-pihak lain (pemerintah, dinas sosial dan lain-lain) menyebabkan 

para tukang becak ini memiliki mindset bahwa para turis asing yang 

datang ke Yogyakarta adalah turis asing yang dapat berbahasa Inggris. 

Dikarenakan juga tidak adanya perhatian khusus dari pemerintah 

mengenai kondisi dan keadaan para tukang becak ini. Apabila ada 

perhatian khsusus dari Pemerintah mengenai hal ini, maka akan secara 

otomatis kemampuan dalam berbahasa inggris para tukang becak ini 

akan meningkat. Walaupun para tukang becak ini berasal dari latar 

belakang yang tidak mumpuni namun apabila adanya pelatihan khusus 

tentang hal itu, maka secara otomatis juga para tukang becak ini akan 

mendapatkan informasi tambahan mengenai perkembangan jaman. 

Bahwa tidak semua turis asing yang datang ke Yogyakarta adalah turis 

asing yang dapat berbahasa Inggris. Serta para tukang becak ini juga 

dapat mendapatkan cara yang baru guna mendapatkan tamu turis asing.  

Secara tidak langsung mindset ini menjadi penghambat bagi para 

tukang becak mendapatkan tamu turis asing. Dikarenakan mereka tidak 

memiliki keterampilan tambahan apabila mendapatkan tamu turis asing 

yang kebetulan tidak bisa berbahasa Inggris. Tidak menutup 

kemungkinan bahwa para turis asing yang datang ke Yogyakarta tidak 

melulu berasal dari negara Eropa ataupun Amerika. Juga banyak yang 

berasal dari negara Asia seperti Korea dan China. Dimana para turis asing 

dari negara Korea dan China adalah para turis yang tidak memiliki 

kemampuan dalam berbahasa Inggris. Dikarenakan mereka memiliki 
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bahasa ibu sendiri dan bahasa inggris merupakan sesuatu yang tidak 

wajib untuk mereka miliki secara kemampuan dalam berbicara. 

Ketika sudah berhadapan dengan kondisi seperti ini, para tukang 

becak tersebut akan terpojok. Hanya menggunakan bahasa isyarat dalam 

proses menjual jasa mereka. Hal ini dapat terjadi dikarenakan mereka 

memiliki pengetahuan yang kurang mengenai bahasa inggris itu sendiri. 

Juga mereka sudah terdoktrin bahwa setiap turis asing yang datang ke 

Indonesia adalah para turis asing yang memiliki kemampuan dalam 

berbahasa Inggris. Selain internet, televisi dan koran mereka juga dapat 

memperoleh mindset serta informasi mengenai turis asing yang dapat 

berbahasa inggris ini dari keadaan lingkungan pergaulan sehari-hari. 

“koncoku sek mbecak juga sering ngomong nek turis asing ki iso 

bahasa inggris, mungkin yo mergo deknen intuk e sik iso bahasa inggris 

mas” (wawancara dengan Bapak Ngadiman) 

“nek tukang becak kumpul kumpul sambil nunggu tamu ki mas, 

awake dewe ki sering ngobrol tentang topik awake dewe sik ora iso 

bahasa inggris mas. Masalahe kabeh koncoku ki isoo ngertine nek turis 

sek teko ki iso nggo bahasa Inggris” (wawancara dengan Bapak 

Ngadiman) 

“akeh turis ki iso bahasa inggris nek jarane koncoku mergo 

bahasa inggris ki dadi bahasa wajib e sana mas” (wawancara dengna 

Bapak Ngadiman) 

“yo terkadang nek ngobrol ngobrol ro koncoku rata ratane 

ngomong e ngono mas. Nek bule ki mesti iso boso inggris. (wawancara 

dengan Bapak Ngadino) 

Hampir seluruh tukang becak menganggap bahwa turis yang 

hadir di kota Yogyakarta adalah turis yang fasih berbahasa Inggris. 

Sehingga para tukang becak ini memiliki mindset bahwa turis tersebut 
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dapat diajak berkomunikasi dengan bahasa Inggris. Hal ini terlihat dari 

data yang berhasil di kumpulkan dan di peroleh peneliti ketika berada di 

lapangan, yaitu : 

“yo kabeh tukang becak ki ngirone kae turis ki iso bahasa inggris 

mas. Yo londo. Yo nek londo ko iso nggo bahasa inggris to mas?” 

(Wawancara dengan Bapak Mulyadi) 

“nek londo kudune iso nggo inggris sih mas. Yo ra kabeh sih. 

Tapi paling tidak. Mergo kui kan boso pokok” (wawancara dengan 

Bapak Budi) 

Hal ini menjadi pertanyaan khusus dari peneliti. Mengapa hampir 

seluruh para tukang becak tersebut memiliki bahwa setiap turis asing, 

terutama kulit putih akan bisa berbahasa inggris dengan lancer? Dari 

mana anggapan itu muncul? Beberapa pertanyaan tersebut adalah 

beberapa pertanyaan dasar yang muncul di benak peneliti ketika 

menemui data mengenai kemampuan berbahasa Inggris. Namun, sedikit 

banyaknya hal ini sudah di jawab oleh beberapa data yang telah berhasil 

di kumpulkan oleh peneliti selama terjun ke lapangan untuk mencari dan 

memperoleh data. Dapat di lihat dari beberapa kutipan wawancara seperti 

berikut ini : 

“ha nek anggapan bule wes iso bahasa inggris ki lak seko kono 

no mas. Maksud e lak mesti to. Nek londo ki mesti iso bahasa inggris. 

Nek aku sih mergo aku sering intuke bule sek iso nggo bahasa inggris. 

Seko ngendi ae negoro ne. pokmen keseringan yo iso nggo bahasa 

inggris” (wawancara denga Bapak Muryadi) 

“Laiyo nonton dari tivi mas, kalo ngono kan dari tivi mas. 

anggapan bule iso bahasa inggris dari tivi. Kalo di tivi kan bahasanya 

kan mesti inggris, yo ada yang spanyol, meksiko. Tapi kebanyakan kan 

inggris.” (wawancara dengan Bapak Budi) 



114 
 

 “opo yo,, nek kui sih mergo seringe entuk bule sik iso ngomong 

bahasa inggris. Njuk kabeh konco konco yo akeh sek ngomong nek bule 

ki mesti iso bahasa inggris. Padahal ning kenyataanne ora to mas” 

(Wawancara dengan Bapak Ngadino) 

“yo mergo sering e entuk sik iso ngomong bahasa Inggris sih, 

njuk seringe entuk seko amerika lan inggris kono Mas” (Wawancara 

dengan Bapak Budi) 

Dari data diatas terlihat, bahwa anggapan tentang semua turis 

asing yang datang dapat berbahasa inggris, di peroleh dari pengalaman 

mereka selama menjalani profesi itu. Hal ini juga tidak menutup 

kemungkinan bahwa para tukang becak tersebut juga mendapatkan 

informasi tersebut dari koran dan TV. Juga mendapatkan informasi 

tersebut dari beberapa teman seprofesi. Selain berinteraksi langsung, para 

tukang becak ini juga sudah memiliki anggapan tersebut dari lama. 

Dikarenakan bahasa inggris adalah bahasa ke dua yang wajib di kuasai 

oleh semua orang di dunia ini. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 

kehidupan bersama. Juga untuk memudahkan menyatukan semua pribadi 

yang memiliki latar belakang berbeda-beda. 

Hal ini juga menjadi penyebab bahwa tidak selamanya tv, internet 

dan koran dapat menjadi faktor pendukung mereka dalam memiliki 

mindset seperti itu. Memang ketiga faktor ini mendukung, namun tidak 

menjadi faktor pendukung utama. Pengalaman tetap menjadi dasar utama 

dari munculnya mindset tersebut. Hal-hal yang berasal dari eksternal juga 

menjadi pendukung dari munculnya mindset itu. Pengalaman menjadi 

faktor utama dikarenakan para tukang becak ini sudah tidak memiliki 

alasan lain kenapa mereka harus mencari tau lebih detai dan dalam 

tentang kemampuan bahasa inggris. Hal ini sudah di jelaskan pada data 

diatas.  
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Hal ini tidak pernah menutup kemungkinan bahwa tukang becak 

juga memiliki mindset demikian dikarenakan ketidaktahuan mereka 

tentang asal para turis asing tersebut. Kurangnya pengetahuan mereka 

mengenai para turis asing yang berasa dari negara selain Amerika. 

Kurangnya pengetahuan akan hal itu ditambah latar belakang pendidikan 

yang kurang mumpuni serta tidak adanya kemampuan untuk mengakses 

informasi lebih luas daripada yang sudah ada. Hal-hal tersebut sudah 

menjadikan mindset tersendiri bagi para tukang becak bahwa para turis 

asing yang datang adalah turis asing yang mampu berbahasa Inggris. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


